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Kitab Sunan Abu Dawud adalah salah satu kitab hadis dari yang masuk dalam 
golongan kitab Kutub al Sittah (kitab enam imam). Metode dalam penyusunan 
kitab ini disesuaikan dengan sistematika kitab fiqh pada umumnya, didalam kitab 
tersebut tidak hanya mencamtumkan hadis S{ah{i>h saja melainkan ada beberapa 
hadis da’if yang dimasukkan. Apabila beliau mencantumkan hadis daif maka 
beliau akan mencantumkan alasan mengapa hadis itu daif. Penelitian ini akan 
mengangkat judul tentang: “Fenomena Prank dalam Perpektif (Kajian Ma’a>ni al-
H}a>dith Sunan Abu> Da>wud  No. Indeks 5004 Melalui Pendekatan Sosio-Historis)” 
dengan rumusan masalah bagaimana kualitas hadis tersebut, bagaimana 
kehujjahan hadis tersebut, bagaimana implikasi hadis jika dihubungkan dengan 
Fenomena Prank saat ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan studi ma’a>ni al-h{adi>th. Penelitian ini menghasilkan 
beberapa kesimpulan diantaranya, hadis memiliki kualitas S{ah{i>h li dza>tihi baik 
dari segi sanad maupun matan. Kehujjahan hadis tersebut adalah maqbu>l 
ma’mu>lun bihi yaitu dapat diterima dan diamalkan hadis tentang Fenomena Prank 
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A. Latar Belakang 
       Hadis atau al-sunnah adalah salah satu sumber ajaran Islam yang menduduki 
posisi yang penting, dikarenakan hadis dijadikan sebagai sandaran dan rujukan. 
Hadis menempati kedudukan yang kedua setelah al-Quran, pada dasarnya hadis 
tidak dapat berdiri sendiri karena hubungan yang erat dengan al-Quran baik sebagi 
sumber ajaran ketuhanan atau akidah, hukum maupun etis atau akhlak.
1
 
Sedangkan dilihat dari segi fungsinya adalah sebagai penjelas terhadap ayat-ayat 
al-Quran yang bersifat global, mujmal atau mutlaq. 
       Beberapa Ulama berasumsi bahwa hadis sama dengan al-Sunnah, disisi lain 
sebagian ulama mempermasalahkan kedua hal tersebut. Namun jika dilihat secara 
umum umat Islam tidak terlalu memandang serius bahwa hadis dengan al-Sunnah 
harus dibedakan. Jika seseorang ingin mengetahui al-Sunnah maka harus 
membaca kitab-kitab hadis guna memperoleh informasi sunnah rasul. 
       Memahami sebuah hadis tidak boleh dipahami secara setengah-setengah, 
hadis harus dipelajari secara menyeluruh beserta kandungan-kandungan yang 
tersirat, mempelajari tentang sejarah munculnya hadis, sebab akibat serta latar 
belakangnya. Apabila seorang muslim tidak dapat mempelajari secara menyeluruh 
                                                             
1Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea Press 
Yogyakarta, 2016), 37. 

































dikhawatirkan akan berdampak pada kesalahpahaman dan penyelewengan 
penafsiran serta pemaknaan hadis. Dalam hal pemahaman beberapa ulama 
terdahulu terdapat perbedaan pendapat kemudian mereka mengambil kesimpulan 
bahwa, selama hal tersebut tidak menyalahi kriteria dan kaidah kesahihan hadis, 
maka hadis tersebut adalah dapat diterima. 
       Ilmu Hadis menurut Ibn Hajar al-„Asqalani adalah pengetahuan tentang 
kaidah-kaidah yang dapat dipergunakan agar dapat mengetahui keadaan para 
perawi dan apa yang diriwayatkan (matan hadis).
2
 Seacara garis besar ilmu hadis 
dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu ilmu hadis riwaya>h dan ilmu hadis dira>yah. 
Ilmu hadis riwaya>h adalah suatu ilmu yang membahas tentang semua perkataan, 
perbuatan ketetapan serta sifat-sifat Nabi SAW.
3
  Sedangkan pengertian ilmu 
hadis dira>yah adalah ilmu yang membahas tentang kaidah-kaidah untuk 
mengetahui keadaan sanad  dan matan hadis, tentang bagaimana menyampaikan 
kepada orang lain, tentang riwayat perawi, sifat-sifat perawi dan sebagainya.
4
 
Adapun kegunaan mempelajari ilmu hadis adalah menjaga dan memelihara hadis 
Nabi dari segala kesalahan dan penyimpangan, dapat mengetahui usaha dan jerih 
payah para Ilama dalam menjaga dan melestarikan hadis Nabi, dapat mengetahui 
periwayatan yang diterima dan ditolak.
5
 
       Tertawa merupakan bagian yang ada pada kehidupan manusia, apabila 
sesorang sedang hatinya dalam keadaan senang maka akan tertawa, apabila 
seseorang ada dalam situasi kelucuan misalkan bergurau bersama sahabatnya 
                                                             
2 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: AMZAH, 2008), 68. 
3 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah, 151 dan Syuhudi Ismail, Pengantar, 61-62.  
4 H. Idri, d.k.k, Studi Hadis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 110. 
5 Ibid, 112-113. 

































maka akan tertawa. Dalam Islam tertawa mempunyai dua sudut pandang antara 
tertawa yang diperbolehkan dan tertawa yang dilarang. Tertawa yang dibolehkan 
adalah untuk kegembiraan hati atas apa yang datang dari kabar bahagia atau yang 
lainnya, sedangkan tertawa yang dilarang adalah tertawa yang didasari untuk 
mengejek sesama saudara muslim dengan tujuan untuk mengoloknya. 
       Baru-baru ini muncul istilah Prank di Indonesia, fenomena tersebut semakin 
hari semakin populer dan diikuti oleh anak-anak, remaja sampai dewasa. Prank 
diambil dari kata berbahasa inggris yang mempunyai arti kelakar, olok-olok, 
seloroh, senda gurau, menipu atau mengibuli.
6
 Dapat diartikan dengan seseorang 
yang ingin berbuat jahil kepada temannya dan mereka akan mengagetkan 
temannya dan mengerjainya, kemudian mereka akan saling menertawakannya. 
Banyak di kalangan selebriti juga telah mengikuti trend masa sekarang mereka 
menciptakan sebuah momen dimana dia akan berbuat jahil kepada temannya atau 
kepada orang asing dengan tujuan untuk membuat suasana lebih menyenangkan 
dan seru menurut mereka. Prank bukan hanya populer di Indonesia tetapi juga di 
luar negeri. Allah SWT berfirman dalam surat al-Isra‟ ayat 53: 
اًنيِبُم اِّوُدَع ِناَسْنِْلِْل َناَك َنَاطْيَّشلا َّنِإ ْمُهَػن ْػيَػب َُغز ْػنَػي َنَاطْيَّشلا َّنِإ ُنَسْحَأ َيِه ِتَِّلا اوُلوُقَػي يِداَبِعِل ْلُقَو
7
 
“Dan katakanlah kepada hamba-Ku, hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
baik (benar). Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan diantara mereka, 
sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagi mereka.”8 
 
                                                             
6 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: PT. Gramedis, 2008), 
442. 
7 al-Quran, 17:53. 
8  Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 487. 

































       Banyak sekali kasus terjadi pertengkaran dikarenakan berawal dari sebuah 
candaan, maka sebagai kaum muslim tidak sepatutnya melemparkan candaan 
terhadap orang lain kecuali bagi seseorang yang sudah terbiasa dan bisa menerima 
hal tersebut. Candaan yang berlebihan bisa berkembang menjadi sebuah 
pertengkaran.Rasulullah SAW bersabda: 
اًمِلْسُم َِعّوَرُػي َْنأ ٍمِلْسُمِل ُّلَِيَ َلَ
9  
“tidak halal bagi setiap muslim menakut-nakuti muslim yang lainnya” 
       Candaan yang dibolehkan adalah bercanda sesuai dengan hal yang wajar, 
hanya sekedar untuk membuat suasana meriah untuk menghilangkan kejenuhan 
pada saat aktifitas sehari-hari. Seringkali pada saat bekerja membuat seseorang 
mudah jenuh dan bosan kemudian badan akan menjadi kurang semangat, lesu dan 
mudah sensitif terhadap berbagai hal, apalagi rentan terhadap penyakit stress 
berat. Sesuai dengan kondisi tersebut maka candaan diperlukan untuk sekedar 
meghibur dan mengobati kejenuhan sementara. Namun bercanda tidak boleh 
sampai melewati batas seperti, membuka aib orang lain, candaan yang berujung 
fitnah atau hal-hal yang tidak disukai bagi orang yang diajak bercanda.  
       Beberapa contoh dari kasus Prank yang sering terjadi adalah terjadi pada 
sekitar tahun 2015, semakin hari Prank dilakukan semakin brutal bahkan hal 
tersebut dilakukan dengan melanggar peraturan hukum. Mereka melakukan Prank 
untuk saling berlomba untuk mendapatkan penonton di Youtube. Mulai dilakukan 
Prank dengan tetangga, orang tak dikenal bahkan polisi, beberapa ada yang lebih 
                                                             
9 Sunan Abu> Da>wud Sulayma>n Ibn al-‘Ash’af Ibn Isha>q, Sunan Abi> Da>wud (Beiru>t: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyah,1996), 306. 

































parah dari hal-hal tersebut yaitu menggunakan ancaman teror bom bunuh diri. 
Contoh lain adalah ketika seseorang sedang berulang tahun dan temannya sedang 
menyiapkan pesta untuk ulang tahunnya, kemudian mereka akan membuat 
rencana untuk mengejutkanya. Namun, rencana tersebut adalah mengagetkan 
dann membuat orang lain takut sehingga dia meninggalkan pestanya dengan lari 
kejalan raya dan tertabrak mobil. cara yang dilakukan hanya untuk membuat 
lelucon tetapi tidak seharusnya seorang muslim menakut-nakutinya hingga 
membuat kerugian bagi yang mengalaminya. 
       Swatting merupakan jenis Prank  yang menggunakan taktik pelecehan 
kriminal untuk membohongi layanan untuk mengirim polisi dan tim layanan 
darurat ke alamat orang lain. Mereka akan membuat  laporan palsu yang ditujukan 
kepada polisi, Misalkan ada seseorang yang akan menggunakan ancaman bom, 
pelecehan, bullying, situasi penyanderaan, atau insiden yang diduga lainnya.
10
 
Apabila seseorang melakukan pelaporan palsu misalnya tentang adanya bom 
didekat lingkungannya maka hal tersebut akan menggegerkan seluruh warga dan 
meresahkan lingkungan mereka, kejadian itu akan menimbulkan ketakutan pada 
seseorang bahkan trauma yang akan diderita bahkan, kerugian yang didapat akan 
mengganggu mental mereka. Allah SWT telah melarang umatnya untuk tidak 
saling menimbulkan perselisahan diantara mereka kemudian muncul matan hadis 
yang mempertegas bahwa Rasulullah telah melarang umatnya untuk tidak 
menakut-nakuti sesama muslim dan mengatakan dusta hanya untuk membuat 
orang lain tertawa. 
                                                             
10 Ben Aryandiaz Herawan, “Apa dampak negatif dari video Prank di YouTube?”, 
https://id.quora.com/Apa-dampak-negatif-dari-video-Prank-di-YouTube (Jumat, 20 September 
2019, 14.00). 


































       Berdasarkan permasalahan dan pernyataan diatas merupakan sebuah alasan 
bagi penulis untuk mengangkat tema tentang Prank dengan judul Fenomena 
Prank dalam Pandangan Islam Prespektif Hadis Sunan Abu> Da>wud No. Indeks 
5004 (Kajian Ma’a>n al-H}a>dith melalui Pendekatan Sosio-Historis). Penulis akan 
membahas tentang bagaimana hadis-hadis yang akan dijadikan sebagai sumber 
rujukan terhadap tema tersebut. Penulis juga akan mencari dan meneliti apa saja 
dampak yang ditimbulkan dari perbuatan Prank dalam dan bagaimana hadisnya, 
menjelaskan bagaimana kualitas hadis tentang perbuatan Prank. Berdasarkan hal 
tersebut penulis sangat berharap dapat membuka cara pandang masyarakat bahwa, 
banyak madharat yang akan terjadi apabila seseorang kecanduan melakukan 
Prank. Walaupun itu hanya sebuah cara untuk membuat lelucon tetap saja harus 
dalam batasan yang wajar. Oleh karena itu, penulis membuat penelitian hadis 
dengan judul Fenomena Prank dalam  Prespektif Hadis (Kajian Ma’a>ni al-H}a>dith 










































B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah penulis paparkan 
sebelumnya, terdapat beberapa problematika yang menarik untuk dibahas, 
diantara beberapa problematika yang menarik untuk dibahas adalah sebagai 
berikut: 
1. Apa pengertian Prank? 
2. Apa dampak dampak dari munculnya istilah Prank? 
3. Bagaimana bahaya dari munculnya Prank? 
4. Bagaimana hadis yang menjelaskan tentang Prank? 
5. Bagaimana status dari hadis yang berkaitan dengan Prank? 
6. Bagaimana analisa dan penyelesaian akhir dari hadis yang berkaitan dengan 
Prank? 
C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah yang telah dibahas, untuk 
menghindari pelebaran pembahasan dalam penulisan skripsi maka, penulis akan 
menentukan perumusan masalah. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis Fenomena Prank dalam kitab Sunan 
Abu Dawud? 






































D. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji status kehujjahan hadis yang berkaitan tentang fenomena Prank dan 
menentukan kualitasnya. 
2. Menjelaskan Implikasi hadis fenomena Prank apabila dihubungkan dengan 
kehidupan saat ini. 
 
E. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
Dalam hal ini penulis berharap bahwa hasil dari sebuah penelitian dapat 
menyumbangkan pengembangan penelitian tentang tema yang berkaitan 
dengan Prank atau hal-hal yang bersifat sama. Penulis juga berharap di masa 
yang mendatang skripsi juga dapat bermanfaat dan dijadikan sumber 
pengetahuan maupun informasi yang digunakan sebagai referensi atau rujukan 
bagi peneliti selanjutnya, skripsi tersebut juga dapat dijadikan sebagai 
pembanding atau tolok ukur dengan skripsi yang lainnya. 
2. Kegunaan Praktis 
Diharapkan pembaca akan lebih teliti dalam hal menyampikan maupun 
menerima sebuah hadis sebagai sumber informasi yang akan dijadikan sebagai 
hujjah atau ketetapan hukum, penulisan skripsi juga dapat dijadikan bahan 





































F. Kajian Terdahulu 
       Berdasarkan proses pencarian data oleh penulis, skripsi yang memaparkan 
dan secara khusus membahas tentang fenomena Prank tersebut belum ada. Sebab 
muncul istilah Prank dapat ditemui pada generasi masa sekarang.Namun, terdapat 
beberapa jurnal yang membahas tentang tema yang terdapat kesinambungan 
didalamnya tema yang diangkat oleh penulis, diantaranya adalah Jurnal yang 
ditulis oleh Iwan Marwan yang berjudul Rasa Humor Dalam Perspektif Agama 
(diambil dari Jurnal Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri kota Kediri, 2013).  
No. Nama Judul Dipublikasi Temuan 


















sikap ramah dan baik 
terhadap seseorang dan 
telah dianjurkan oleh 

































Nabi. Tertawa dan 
senyum merupakan 
fitrah manusia. Orang 
yang mengenal Agama 
memiliki Humor yang 
positif namun, dalam 
sudut pandang yang 
lain agama telah 
memerintahkan untuk 
berfiikir kritis, mawas 
diri, dan merenung dari 
pesan humor tersebut. 
kesimpulan yang 
diambil adalah Humor 
dibolehkan dalam batas 
yang wajar dan tidak 
berlebihan. Namun, 
terdapat larangan 




2. Zaenuri Skripsi,  Dalam kasus ini penulis 














































bahaya lisan yang 
diakibatkan, beberapa 













hantam dan lain 


































tersebut terjadi karena 
tidak menjaga lisannya 
dengan baik. Hal 
tersebut terjadi pada 
salah satu program 
televisi “Yuk Keep 
Smile”, program 
tersebut menyuguhkan 




nama mereka bahkan 
menyangkut-pautkan 
dengan nama orang tua 
mereka. Banyak yang 
menilai bahwa program 
YKS tidak mendidik 
dan merusak moral 
generasi bangsa, 
program tersebut juga 
pernah mendapatkan 

































teguran dari KPI karena 




menyerang fisik dan 
merendahkan martabat 
seseorang. Untuk kasus 
tersebut penulis telah 
mengambil rujukan 
dari kitab Ih}ya>’ ‘ulu>m 
al-Di>n. Setelah dikaji 
penulis menemukan 
bahwa hadis tersebut 
berstatus sahih.  
 
G. Kerangka Teori 
       Berdasarkan penulisan skripsi yang mengangkat tema tentang Fenomenna 
Prank tersebut penulis akan menggunakan pendekatan ‘ilm ma’a>ni al-h}adi>th, 
dengan menggunakan metode tersebut penulis akan terfokus pada redaksi hadis 
dari Rasulullah itu sendiri dan memecahkan persoalan bagaimana memberi makna 
dan memproduksi makna terhadap sebuah teks hadis. Berdasarkan hal tersebut 
penulis akan mengkaji matan dan sanadnya yang kemudian dilanjutkan dengan 

































mecari persoalan tentang kredibilitas perawi melalui metode al-Jarh} wa al-Ta’di>l 
dan mencari latar belakang muculnya hadis. 
       Menggunakan pendekatan ‘ilm ma’a>ni al-h}adi>th merupakan hal yang sangat 
penting, karena dalam hal ini pembaca akan dapat mengetahui tentang apakah 
hadis tersebut benar-benar otentik atau tidak. Dalam hal ini kritik sanad dan matan 
menjadi penting karenna berfungsi untuk memvalidasi sebuah hadis. Arti penting 
yang lain dari penggunaan pendekatan tersebut adalah untuk mengembangkan 
pemahaman hadis secara konstektual dan progeresif. Ketika seseorang dihadapkan 
dengan matan hadis, sesungguhnya mereka tidak sedang bertemu langsung 
dengan Nabi dikarenakan beliau telah wafat. Hal tersebut berarti bahwa mereka 
yang menerima hadis tidak bertanya langsung dengan Nabi, maka seseorang akan 
dituntut untuk selalu mencari kemungkinan pemahaman baru dari teks hadis. 
Selain itu, teori dari pendekatan ‘ilm ma’a>ni al-h}adi>th dapat  berfungsi sebagai 
kritik terhadap model pemahaman hadis yang rogid dan kaku.
 11
 
H. Metode Penelitian 
       Pengertian metode adalah sebuah usaha yang dilakukan agar kegiatan 
penelitian dapat berjalan secara optimal.
12
 Metode yang digunakan penulis 
dipaparkan sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
       Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Fenomena Prank dalam 
Pandangan Islam Prespektif Hadis Sunan Abu> Da>wud No. Indeks 5004”. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif. Dalam 
                                                             
11 Mustaqim, Ilmu Ma’anil..., 13. 
12Winarso Surachmad, Pengantar Metodologi Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung: 
Warsito, 1990), 30. 

































menggunakan metode kualitatif penulis akan melihat dan mengkaji dari hasil 
data kepustakaan (Library Research) yaitu, data-data kepustakaan yang 
representative dan relevan dengan obyek penelitian ini yang berupa catatan, 
transkip, buku dan sebagainya.
13
 
2. Sumber Data 
a. Sumber data primer adalah sumber data referensi yang digunakan sebagai 
sumber data asli atau sumber yang dijadikan bahan utama dalam 
pembuatan skripsi. Diantaranya adalah kitab yang penulis paparkan yang 
berkaitan adalah, Contoh: Sunan Abu> Da>wud. 
b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diambil dari buku-buku 
atau kitab-kitab yang berhubungan dengan problematika yang akan 
dibahas. Diantaranya adalah „Ilm Ma‟anil al-Hadits Paradigma 
Interkoneksi karya Abdul Mustaqim, Ilmu Musthalah Hadits, Ulumul 
Hadis, Studi Hadis, Metodologi Kitik Hadis dan lain sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah meneliti 
dan mengkaji berbagai macam buku atau kitab-kitab hadis, jurnal dan skripsi. 





                                                             
13Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998), 19. 

































4. Langkah-langkah Penelitian 
a. Mentakhrij Hadis 
Dalam metode ini penulis berusaha meneliti dan menelusuri asal dari suatu 
hadis baik dari segi sanad hadis maupun matan hadis. 
b. I‟tibar 
Dakam metode ini penulis berusaha untuk menjelaskan sanad-sanad yang 
lain apabila dirasa masih terdapat perawi yang tidak nampak. Dalam 
nenulis I‟tibar menggunakan metode skema sanad.   
5. Teknik Analisis Data 
       Teknik analisis data merupakan penjelasan dan pengembangan dari data-
data yang diperoleh dari hasil penelitian penulis. Dalam hak ini ada dua 
komponen penting yaitu sanad dan matan. 
       Dalam meneliti sebuah matan, proses penganalisaan data akan dijalankan 
dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Peninjauan ulang atas 
kevalid-an matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis dengan penegasan 
eksplisit al-Quran, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis 
lain yang berkualitas s}ah}i>h} serta beberapa hal yang oleh masyarakat umum 
diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.
14
 Sedangkan dalam penelitian 
sanad penuli akan menggunakan metode ‘ilm Jarh } wa al-Ta’di>l dan rijalu al-
hadi>th. Dalam metode tersebut penuli akan mengungkap perawi atas 
kecacatan ataupun keadilan-keadilan supaya dapat diketahui status dari perawi 
tersebut apakah rawi yang tsiqah atau maudhu‟. 
                                                             
14Bustamin, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2004), 6-7. 

































I. Sistematika Pembahasan 
       Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penulisan skripsi ini maka 
penulis membuat sistematika pembahasan, penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 
lima bab yang mencakup sebagai berikut: 
       BAB I, berisi pendahuluan yang meliputi, latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teori, 
penelitian/kajian terdahulu, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
       BAB II, berisi landasan teori kesahihan hadis, teori kehujjahan hadis, ‘ilm al-
Jarh} Wa al-Ta’di>l , takhrij hadis, pengertian i‟tibar, kaidah pemaknaan hadis, 
dalam menyusun sebuah skripsi penulis telah menggunakan metode ma’a>ni al-
Hadi>th, artinya penulis akan menjelaskan isi kandungan maknanya, menggunakan 
pendekatan sosio-historis  dan menjelaskan maksud dari fenomena Prank. 
      BAB III, berisi penyajian data yang akan memperjelas apa yang telah 
dipaparkan oleh bab dua, dalam bab ini penulis akan membahas tentang hadis-
hadis yang menjadi sumber rujukan penulis yang membahas tentang fenomena 
Prank. Kemudian akan dipertegas dengan hadis-hadis yang setema atau hadis 
yang lain sebagai penujang hadis utama yang dikaji dan diteliti sebelumnya 
apakah hadis tersebut benar-benar sahih atau adanya sebuah kecacatan didalam 
sanad maupun matannya. 
       BAB IV, berisi tentang analisis dari hadis yang telah dipaparkan sebelumnya 
baik dari segi sanad maupun matannya, kehujjahan dari hadis tersebut. Dalam bab 
ini penulis juga akan fokus terhadap isi kandungan dan menguraikan makna yang 

































terkandung dalam matan, penulis juga akan menambahkan Implikasi hadis apabila 
dikaitkan dengan fenomena Prank saat ini. 
       BAB V, akan berisi penutup yang didalamnya terdapat kesimpulan dari 
permasalahan tentang fenomena Prank dan hadis yang berkaitan dengannya, pada 
sub-bab terkhir akan diisi dengan saran-saran maupun kritikan. 





































A. Kaidah ke-S{ah}i>h}-an Hadis 
        Pengertian hadis S{ah}i>h} adalah hadis yang telah bersambung sanadnya dengan 
periwayataan oleh perawi yang adil „adil dan d}a>bit} dari gurunya pertama sampai 
kepada muridnya atau perawi ang terakhir, didalam sanad maupun matan tidak 
mengandung sya>z} dan „illat.1 Hadis S{ah}i>h} merupakan hadis yang maqbul artinya 
hadis yang diterima oleh Ulama‟ dan dijadikan sebagai rujukan. Alasan hadis 
S{ah}i>h} dijadikan sebuah rujukan adalah karena telah memenuhi kaidah-kaidah 
yang telah ditetapkan oleh Ulama‟. 
1. Kritik Sanad Hadis 
Berdasarkan definisi diatas,  bahwa dapat diketahui syarat-syarat yang 
menentukan yang harus dimiliki oleh suatu hadis agar dapat dikategorikan 
sebagai ke-S{ah}i>h}-an suatu hadis adalah sebagai berikut: 
a. Sanad yang Bersambung 
Maksud dari sanad yang bersambung adalah setiap seorang yang 
meriwayatkan hadis yang bersangkutan benar-benar menerimanya dari 
gurunya yang berada diatasnya secara langsung dan begitu seterusnya 
sampai kepada pembicara yang pertama. Sanad suatu hadis dapat dikatakan 
tidak bersambung apabila terputus salah seorang atau lebih dari rangkaian 
                                                             
1 Abu> al-Fida‟ al-Hafizh „Imad al-Din Isma‟il Ibn „Umar Ibn Kasi>r, al-Ba‟is al-Hatsis (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1996), 18. 

































rawinya. Sebab terputusnya bisa dikarenakan salah seorang rawinya ada 
yang dhaif, sehingga hadis tesebut menjadi tidak S{ah}i>h}.
2
  
Jika hadis tersebut tidak S{ah}i>h} maka akan turun derajatnya menjadi 
hadis hasan atau apabila lebih parah maka akan menjadis hadis yang dhaif. 
b. Keadilan Perawi 
Adil adalah perbuatan yang tidak melanggar hukum, jujur dan tulus, 
menempatkan diri pada tempatnya. Apabila seseorang dikatakan memiliki rasa 
keadilan maka dalam dirinya akan ditanamkan sifat takwa untuk melaksanakan 
perintah Allah SWT dan menjauhi larangan-Nya, menjaga muru‟ah dan lain 
sebagainya. 
Seorang perawi dikatakan adil apabila dia beragama Islam, mukallaf, 
melaksanakan ketentuan agama dan akan menjaga dirinya (muru‟ah).3 Unsur 
yang paling penting dalam menyampaikan sebuah hadis adalah perawi harus 
beragama Islam. Namun, tidak wajib bagi seseorang yang menerima atau 
mendengar hadis harus beragama Islam. Bahkan orang kafir
4
 dapat menerima 
sebuah hadis tetapi dilarang untuk menyampaikannya. 
c. Ke-d}a>bit}-an Perawi 
Kata d}a>bit secara bahasa berarti kokoh, yang kuat, yang cermat yang 
menjaga hafalannya dengan sempurna. Dikatakan perawi yang d}a>bit adalah 
karena baik dalam hal hafalannya, tidak pelupa, tidak meragukan, sedikit 
                                                             
2 Nuruddin „Itr, „Ulumul Hadis (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 241. 
3 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 67. 
4 Umi Sumbulah, Kajian Kritis Imu Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 98. 

































melakukan kesalahan dan dapat mengingat dengan sempurna hadis-hadis yang 
diterima dan yang telah diriwayatkannya.
5
 
Dari sudut pandang kuatnya hafalan perawi, Ulama telah membagi d}a>bit 
menjadi dua, yaitu pertama, d}a>bit al-S}adr yang artinya hadis dalam hafalan 
tersebut telah terpelihara, sejak murid menerima hadis tersebut sampai telah 
menyampaikan riwayatnya kepada orang lain. Kedua, d}a>bit al-Kitab adalah 
terpeliharanya sebuah hafalan periwayatan melalui tulisan-tulisan yang 
dimilikinya, murid akan mengingat hadis yang ditulisnya dan menjaganya 




       Persyaratan yang telah dijelaskan merupakan suatu cara agar seorang 
perawi tidak seenaknya saja dan kemudian tidak menjaganya ketika menerima 
dan menyampaikan sebuah hadis. Dapat diambil kesimpulan bahwa salah satu 
syarat hadis yang sahih adalah seorang perawi yang tidak boleh lupa dan 
menjaga hafalannya sampai dia akan meninggal, seorang perawi tidak boleh 
melakukan banyak kesalahan dalam hal menerima atau menyampaikan hadis. 
Selama hidupnya ia harus menjaga dirinya dari hal-hal berbuat dosa, 
diakarenakan apabila perawi ketahuan telah berbuat dosa maka akan 
mempengaruhi kualitas dari hadis tersebut. 
d. Tidak Janggal (sya>z}) 
Dalam terminologi Ilmu Hadis,  terdapat tiga macam pendapat yang 
berkaitan dengan pengertian dari sya>z}. Tetapi, dari tiga pendapat tersebut yang 
                                                             
5 Utang Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 161. 
6 Ibid., 162. 

































paling terkenal adlaha pendapat al-Syafi‟i yang berkata bahwa hadis akan 
dikatakan sya>z} apabila hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang thiqah 
bertolak-belakang dengan hadis hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi 
yang juga bersifat thiqah7. Maksudnya adalah sebuah hadis bisa dikatakan sya>z} 
(janggal) apabila hadis tersebut diriwayatkan oleh seorang rawi thiqah (rawi 
tersebut seorang diri) namun hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang sendirian 
telah bertentangan dengan rawi yang thiqah dan yang lebih banyak jumlahnya. 
Namun, sebab kejanggalannya bukan karena rawi tersebut tealah meriwayatkan 
seorang diri, tetapi letak kejangalan disebabkan oleh hadis yang bertentangan. 
e. Tidak Cacat 
Sebuah hadis dikatakan cacat atau „illat apabila didalam hadis terdapat 
kesamaran atau keragu-raguan. Cacat hadis bisa terjadi pada matan maupun 
sanadnya.
8
 Menurut Ibn Taimiyyah
9
 mengatakan secara lahir sanadnya tampak 
baik-baik saja namun, apabila dikaji lebih mendalam didalam sanad terdapat 
rawi yang banyak melakukan kesalahan, sanadnya terputus di awal maupun 
terputus diakhir, bahkan ada kemungkinan masuknya hadis lain pada hadis 
tersebut.  
Keadilan rawi merupakan hal yang dapat menjamin dari keautentikan 
suatu hadis. Dari lima syarat telah dijelaskan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa, bersambungnya sanad dari Rasulullah sampai pada rawi yang terakhir 
merupakan hal yang dapat menhindarkan tercemarnya suatu hadis yang 
                                                             
7 Umi Sumbulah, Kajian Kritis..., 98. 
8 Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 133-134. 
9 Isma‟il, Kaedah Kesahihan...,132. 

































bersangkutan. tidak adanya kejanggalan merupakan bukti dari keautentikan  
dan ketetapan hadis yang diriwayatkan. Tidak adanya kecacatan merupakan 
keselamatan dari yang membuatnya samar. 
2. Kritik Matan Hadis 
Suatu hadis dikatakan valid apabila sanad dan matannya telah sempurna, 
ke-sahih-an suatu hadis tidak menjamin keabsahan hadis apabila sanadnya saja 
yang telah sempurna. Yang dikaji dari penelitian matan adalah membahas 
masalah teks dari hadis yang telah disampaikan oleh Rasulullah SAW 
kemudian turun pada generasi selanjutnya, hingga sampai ketangan yang 
terakhir yaitu orang yang mengeluarkan hadis. 
Kritik matan dipahami sebagai usaha pengujian atas keabsahan matan 
hadis, dilakukan dengan memisahkan antara matan yang sahih dengan maan 
yang tidak sahih.
10
 Ktitik matan dilakukan bukan dengan maksud untuk 
mengoreksi atau menggoyahkan ajaran Islam dengan mencari kekurangan 
Rasul, melainkan diarahkan pada telaah redaksi dan makna supaya dapat 
diketahui tentang keabsahannya. Ktitik matan merupakan suatu usaha yang 
sangat benar dalam rangka menjaga keautentikan matan hadis. 
Hadis yang sahih adalah hadis yang memenuhi lima kriteria yaitu 
bersambung sanad, perawi yang adil, d}a>bit}, terhindar dari sya>z} dan „illat. 
Ketiga kriteria yang pertama dikhususkan untuk meneliti sanad sedangkan dua 
yang lainnya diperuntukkan dari segi sanad dan matan. Kesimpulannya, 
kriteria ke-sahih-an hadis pada sanad mencakup semua syarat tersebut 
                                                             
10 Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 
2008), 94. 

































sedangkan untuk peneltian matan mencakup dua syarat yaitu, terhindar dari 
sya>z} dan „illat.  Penelitian dari segi matan hadis mengacu kepada kaedah-
kaedah ke-sahih-an sebuah matan hadis ynag dijadikan sebagai pembanding 
agart terhindar dari kecacatan maupun kejanggalan. Berikut pemaparannya: 
a. Terhindar dari Sya>z} (janggal), Kejanggalan pada matan hadis diartikan 
sebagai adanya perbedaan atau pertentangan riwayat oleh seorang rawi yang 
menyendiri dengan seorang rawi yang lebih kuat ingatan dan hafalannya. 
Pertentangan terjadi karena dalam hal menukilkan matan hadis, sehingga 
didalam hadis telah terjadi penambahan, pengurangan, perubahan tempat 
dan yang lainnya. Contoh: Pertama, dalam hadis terdapat sisipan teks hadis 
(al-Idra>j fi al-matn) , adalah ucapan sebagian perawi pada tingkatan sahabat 
atau generasi dibawahnya, dimana ucapan tersebut kemudian bersambung 
menjadi matan hadis  asli, sehingga akan sulit membedakan antara matan 
hadis yang asli atau terdapat sisipan didalamnya.
11
  Para perawi biasanya 
menambahkan sispan tersebut hanya untuk menjelaskan atau menafsirkanya 
saja. Kedua, pembalikan teks hadis (al-Qalb fi al-Matn) adalah sebuah hadis 
yang didalamnya perawi sedang menggantikan suatu bagian daringa dengan 
perawi lain baik secara sengaja maupun terlupa. 
12
 
Ketiga, memiliki kualitas hadis yang sama dan tidak bisa diunggulkan 
salah satu dari dua hadis tersebut. Maksudnya adalah kedua hadis tersebut 
diriwayatkan dengan redaksi yang berbeda yang diriwayatkan oleh seorang 
rawi atau lebih banyak  namun, kedua hadis tersebut berimbang dan 
                                                             
11 Ibid., 103-104. 
12 Ibid., 105. 

































keduanya memiliki status yang sama. Keempat, hadis dikatakan janggal 
apabila terjadi kesalahan ejaan
13
  
b. Terhindar dari „Illat, cacat yang terjadi pada sanad dapat juga terjadi pada 
matannya. Cacat pada matan terjadi apabila karena adanya suatu sebab yang 
samar dan tersembunyi ang terdapat pada teks hadis, apabila dilihat secara 
lahiriyah akan tampak berkualitas. Padahal jika diteliti didalam matan 
terdapat nash-nash yang menyalahi yang lain yang lebih kuat. 
Diantara cara-cara yang tepat untuk mengetahui cacat pada matan, sesuia 
dengan pendapat al-Salafi adalah mencari hadis yang setema kemudian 
membandingkan sanad dan matannya dengan hadis yang lain, hadis 
dikatakan cacat apabila seorang rawi tidak bertemu dengan gurunya secara 
langsung, mneyeleksi dari seorang syaikh apakan hadis tersebut benar-benar 
sampai kepadanya, apabila hadis bertentangan dengan perawi yang lebih 




B. Ilmu al-Jarh Wa al-Ta’di>l 
      Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l merupakan ilmu yang penting yang digunakan untuk 
mempelajari hadis, ilmu ini juga mempunyai peran yang signifikan dalam hal 
menentukan satatus kualitas hadis. Ilmu ini juga akan memberi tahu tentang 
kuantitas dan kualitas dari seorang perawi. Penulis akan menjelaskan tentang 
pengertian dari ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l, bagaimana peran penting ilmu al-Jarh 
                                                             
13 Ibid., 107. 
14 Ibid., 108-109. 

































wa al-Ta’di>l dalam sebuah penelitian, penulis juga akan membahas tentang peran 
ulama kritikus hadis dalam menetapkan sifat keadilan rawi atau kelemahannya. 
      Secara bahasa kata al-Jarh merupakan isim mas}dar dari kata jarah}a yajruh} 
yang memiliki artti melukai. Jika diartikan secara harfiah makna melukai adalah 
luka karena terkena senjata tajam, dan arti kata melukai jika dikaitkan dengan non 
fisik maka dapat berarti luka hati karena kata-kata kasar yang diucapkan oleh 
orang lain. Namun, jika kata melukai dikaitkan dengan hakim di pengadilan maka 
berarti menggugurkan keabsahan dari saksi.
15
 Sedangkan pengertian al-Jarh 
menurut istilah ilmu hadis adalah nampak secara jelas sifat dari perawi yang tidak 
adil, atau nampak jelek dalam hal hafalan dan kecerdasannya, dan keadaan 
tersebut mengakibatkan lemahnya riwayat yang disampaikan.
16
 
       Adapun kata al-Ta’di>l17 adalah menampakkan dan mengungkap sifat-sifat 
adil yang dimiliki oleh seorang perawi.  Adil tidak tampak negatif, maksudnya 
adalah tidak tampak kejelekannya dan selalu menjaga diri. Menyifati periwayat 
dengan sifat-sifat yang membersihkannya, sehingga yang tampak adalah sisi 
kebaikannya dan diterima perkatannya. 
Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di>l adalah: 
اظٍ حَ لْ مُ لْحَ ا ظٍا حَ لْا عِ الْ عِ لْ 
عِز مُ ا لْاحَ الْ عِ لْ 
عِ لْ مُ ا حَ
عِ الْ 
عِعِأ حَ ا عِ احَ حَ حَا مّ ا مُ لْ حَ ا لْ 
عِ اعِا حَامُلا اعِ حَ ا مُ حَ لْ مُيُ امُ لْ 
عِ 18  
“Ilmu yang membahas mengenai perawi hadis dari segi yang dapat menunjukkan keadaan 
mereka, baik yang mencacatkan atau yang mebersihkan mereka dengan ungkapan atau 
lafaz tetentu.” 
                                                             
15 Abu> Ubabah Ibn H>{usain, al-Jarh wa al-Ta’di>l (Riyad}: Da>r al-Liwa>, 1979), 19. 
16 H. Idri, Jamaluddin Malik d.k.k., Studi Hadits (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 216. 
17 Muhammad „Ajjaj al-Khaf}ib, Us}u>l al-H{adi>s ‘Ulu>muh wa Must}alah}ah}uh} (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1989), 261. 
18 S{ubh}i al-S{alih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s Wa Must}alah}uh}  (Beirut: Da>r al-‘Ilm Li al-Malayin, 1988), 110. 

































       Adapun kaidah-kaidah pada al-Jarh wa al-Ta’di>l dan tingkatan-tingkatan 
lafaz} al-Jarh wa al-Ta’di>l diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Kaidah-kaidah al-Jarh wa al-Ta’di>l19 
a) Penilaian al-Ta’di>l didahulukan atas penilaian al-Jarh, perawi yang memiliki 
sifat yang terpuji, hal tersebut merupakan sifat dari dasarnya, sedangkan 
sifat tercela  merupakan sifat yang muncul belakangan. Maksudnya adalah 
penilaian tentang al-Ta’di>l akan lebih didahulukan apabila sang perawi pada 
dasarnya sudah memiliki sifat yang baik. Akan tetapi, pendapat tersebut 
tidak disetujui oleh sebagian ahli hadis dikarenakan para kritikus hanya 
mampu mengetahui sifat yang baik-baiknya saja dan dianggap kurang 
mengetahui tentang sifat yang buruk yang dimiliki perawi tersebut. 
b) Penilaian al-Jarh} didahulukan atas penilaian al-Ta’di>l, pendapat tersebut 
didukung oleh Jumhur Ulama Hadis, Ulama Fiqih dan Ulama Ushul Fiqih. 
Mereka mengungkapkan bahwa seorang pengkritik hadis dianggap lebih 
mampu untuk mengetahui kecacatan dari rawi yang sedang dikritiknya, 
memiliki prasangka baik memang dasar untuk menjadikan al-Ta’di>l lebih 
didahulukan, akan tetapi jika suatu saat perawi yang dipuji telah ditemukan 
keburukannya maka pendapat itu tentu akan dikalahkan oleh pendapat yang 
lebih mementingkan al-Jarh}. 
c) Apabila terjadi perdebatan antara pengkritik yang mencela dan pengkritik 
yang memuji, kecuali jika krtitikan yang mencela didasari alasan yang 
objektif. Maksudnya adalah para pengkritik hadis yang mencela perawi 
                                                             
19 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 39-42. 

































harus mengungkapkan sebab-sebab yang menjadikan rawi tersebut tercela, 
pengkritik tidak boleh mencela perawi hanya karena didasari oleh rasa 
benci. 
d) Penilaian al-Jarh} tidak diterima karena adanya persamaan rawi yang dicela, 
asalkan sesudah ada kepastian, maksudnya adalah dalam hadis tidak boleh 
adanya keragu-raguan karena samarnya atau adanya kemiripan nama antara 
rawi ini dengan rawi yang lain. Oleh sebab tersebut, maka sebelum adanya 
kepastian tentang nama yang ada kemiripan antara kedua rawi , maka 
menjatuhkan pilihan al-Jarh} tidak akan diterima sebelum keduanya benar-
benar sudah jelas. 
e) Apabila pengkrikik yang mencari keburukan itu lemah, maka pendapatnya 
tidak akan diterima. 
f) Penilaian al-Jarh yang muncul sebab adanya konflik dalam masalah 
duniawi tidak penting untuk diperhitungkan. 
b. Tingkatan-tingkatan Lafa>z} al-Jarh wa al-Ta’di>l 
Untuk mengetahui dan meneliti tentang kualitas dari seorang rawi baikdari 
sisi kecerdasannya maupun kepribadiannya maka, perlu diadakan penelitian 
lebih lanjut yang mengkaji tentang penggunaan lafa>z} tersebut dengan ulama 
yang menyatakannya. Masing-masing ulama beberapa memiliki konsep yang 
berbeda dengan yang lain perihal peringkat dan lafa>z} yang digunakannya. 
Penulis akan mengambil dari salah satu ulama yang terkenal yaitu, Ibnu Abi 

































Hatim al-Razi. Diantara tingkatan-tingkatan lafa>z} dari al-Ta’di>l menurut Ibnu 
Abi Hatim al-Razi adalah sebagai berikut:
20
 
a) Tingkat pertama dari al-Ta’di>l, seperti orang yang tsiqah (ةقث), orang yang 
teliti (نقتم), orang yang kokoh ingatannya (تثث) dan orang yang hujjah 
(جتحي). 
b) Tingkat kedua dari al-Ta’di>l, adalah orang yang jujur (قودص), orang yang 
dipandang jujur (قدصلا هلحم) dan orang yang tidak ada cacat padanya ( سأتلا
هت). 
c) Tingkat ketiga dari al-Ta’di>l, adalah seorang syaikh (خيش). 
d) Tingkat keempat dari al-Ta’di>l, adalah orang yang salih hadisnya (  حلاص
ثيدحلا). 
Berdasarkan pembahasan diatas setelah penulis memaparerkan tentang 
tingkatan dari al-Ta’di>l maka pada pembahasan selanjutnya penulis akan 
menjelaskan tentang tingkatan dari segi al-Jarh menurut pandangan ulama 




a) Tajrih tingkat pertama, seorang pendusta (بارك), orang yang ditinggalkan 
hadisnya (ثيدحلا كورتم), dan orang yang hilang hadisnya (ثيدحلا ةهاذ). 
b) Tajrih tingkat kedua, adalah orang yang lemah hadisnya (ثيدحلا فيعض) 
c) Tajrih tingkat ketiga, adalah bukan orang yang kuat (يوقت سيل) 
d) Tajrih tingkat keempat, adalah orang yang lunak hadisnya (ثيدحلا نيل) 
 
                                                             
20 Ibid., 45-57. 
21 Ibid. 

































       Diantara kedua istilah tersebut antara al-Jarh{ dan al-Ta’di>l dapat disimpulkan 
bahwa untuk meneliti dang memahami sebuah hadis penulis perlu mengamalkan 
al-Jarh{ wa al-Ta’di>l karena keduanya akan mengungkap fakta-fakta dan mencari 
dari sisi kebaikan hingga ditemukannya keburukan dari perawi. Apabila perawi 
dapat menjaga dirinya dan tidak sampai ditemukan adanya kesalahan maka 
riwayat yang disampaikan dapat diterima, begitupun sebaliknya apabila ditemui 
serang rawi yang sedang menyampaikan hadis kemudian baik sanad maupun 
matannya ditemukan adanya kecacatan didalamnya dan tersapat pertentangan 
antara rawi yang satu dengan rawi yang lain maka riwayat tersebut dapat berubah 
statusnya menjadi tidak sahih. Dengan mencari keburukan dan kebaikan rawi 
maka penils dapat mengetahui kualitas dari masing-masing rawi pada sanad 
sehingga akan lebih memudahkan dalam menetukan apakah hadis tersebut layak 
dijadikan sebagai sumber ke-hujjah-an atau tidak.  
 
C. Takhri>j Hadis 
       Pengertian takhri>j menurut bahasa ialah kumpulan dari dua perkara yang 
saling bertentangan dalam satu masalah. Pengertian yang lain dari takhri>j adalah 
al-tadri>b yang berarti suatu hal pada pembiasaan, al-istinba>t} artinya 
mengeluarkan.
22
 Sedangkan menurut istilah pengertian takhri>j adalah 
menampakkan atau mengungkapkan asal-usul suatu hadis, dengan 
mencamtumkan sumber hadis secara lengkap berdasarkan metode periwayatannya 
                                                             
22 Mah}mu>dal-T{ah}h}an, Metode Takhrij dan Penelitian Sanad (Surabaya: PT. Sinar Ilmu, 1995), 9. 

































serta sanadnya maisng-masing yang dijadikan sumber pengambilan untuk 
kepentingn penelitian dan dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.
23
 
       Berdasarkan pengertian dari hadis diatas dapat disimpulkan bahwa jika ingin 
men-takhri>j suatu hadis maka perlu melakukan dua hal yaitu melakukan penelitian 
untuk menemukan penulis hadis dan kemudian menilainya apabila diperlukan. 
Dalam hal ini, menemukan penulis berarti dimulai dengan mencari susunan pada 
sanadnya agar dapat diketahui guru dan muridnya kemudian apa saja karya-karya 
yang dihasilkan oleh penulis. Langkah terakhir setelah melakukan penemuan 
terhadap penulis maka peneliti harus menilai hadis tersebut apakah hadis tersebut 
sahih atau tidak. 
       Kegunaan dari mempelajari ilmu al-Takhri>j adalah dapat mengetahui tentang 
kondisi dari hadis itu sendiri atau asal-usul riwayat hadis yang akan diteliti, dapat 
mengetahui seluruh riwayat dalam hadis beserta silsilah antara guru sampai 
muridnya agar dapat diketahui apakah hadis tersebut sanadnya bersambung atau 
terputus sanadnya, hadis dapat naik derajatnya dari yang dha’i>f sampai pada 
derajat yang h}asan apabila ditemukan sha>hid atau muta>bi’, mengetahui pandangan 
ulama terhadap ke-sahihhan suatu hadis, serta dapat membedakan mana perawi 
yang ditiggalkan dan mana perawi yang dipakai.
24
  
       Sedangkan tujuan dari mempelajari ilmu takhri>j adalah mengetahui sumber 
otentik suatu hadis dari buku hadis apa saja yang didapatkan, mengetahui kulitas 
hadis apakah hadis itu maqbu>l atau mardu>d, mengetahu eksistensi suatu hadis 
                                                             
23
 Mah}mu>dal-T{ah}h}an, Us}u>l al-Takhri>j wa dira>sah al-Asa>ni>d (Beirut: Da>r al-Qur’an al-Karim, 
1979), 12. 
24 Syuhudi Isma‟il, Metode..., 44-45. 

































yang ingin diteliti terdapat dlam buku-buku hadis atau tidak dan untuk 
mengetahui ada berapa tempat hadis tersebut dengan sanda yang berbeda dalam 
sebuah buku hadis atau dalam beberapa buku induk hadis.
25
 
       Dari pemaparan diatas dapat diketahui bahwa mempelajari ilmu takhri>j 
merupakan hal yang wajib dilakukan apabila seorang peneliti akan meneiti sebuah 
hadis. dengan melakukan takhri>j hadis berarti seseorang dapat mengetahui dari 
mana asal-muasal hadis tersebut dan bagaimana hubungan guru dan muridnya 
apakah mereka saling bertemu secara langsung atau tidak dan apakah sanad 
tersebut sambung sampai Rasulullah atau terputus sanadnya. Apabila sanad dapat 
bersambung sampai pada Rasulullah maka dapat dipastikan bahwa hadis tersebut 
statusnya telah menjadi hadis yang sahih namun, apabila sanad yang disampaikan 
ada yang terputus maka hadis tersebut adalah hadis yang lemah. 
 
D. I’tibar 
       Menurut bahasa I‟tibar adalah ujan atau percobaan, pertimbangan atau 
anggapan.
26
 Sedangkan pegertian al-I‟tibar secara istilah adalah menyertakan 
sanad-sanad hadis yang lain untuk satu hadis tertentu, yang pada awalnya hadis 
tersebut hanya tampak satu orang periwayat dengan menyebutkan sanad-sanad 
yang lain tersebut adalah bertujuan supaya dapat diketahui apakah ada periwayat 
yang lain atau hanya saru orang saja.
27
  
       Setelah melakukan al-I‟tibar maka pengkaji akan dapat mengetahui jalur 
sanad dengan jelas dan akan terlihat apakah hanya satu atau dua orang periwayat, 
                                                             
25 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah 2013), 130. 
26 Louis Ma‟luf, al-Munji>d fi al-Lughah Wa al-A’la>m (Beirut: Da>r al-Mashriq, 1998), 484. 
27 Isma‟il, Metode..., 51. 

































tidak hanya unntuk mengetahui  jalurnya saja, namun akan tampak nama-nama 
periwayat secara jelas dan dapat mengetahui metode apa yang digunaka periwayat 
dalam menyampaikan sebuah hadis serta mengetahui keadaan hadis tersebut. 
Pengkaji hadis dapat membedakan antara yang berstatus muttabi‟ atau shahid. 
       Muttabi‟ adalah rawi yang statusnya mendukung pada tingkatan sanad selain 
sahabat. Muttabi‟ terbagi menjadi dua yaitu, Muttabi‟ Ta>m (periwayatan si 
muttabi‟ itu mengikuti periwayatan guru mutaba‟ sejak awal sanad, yaitu dari 
guru yang terdekat sampai guru yang terjauh) dan Muttabi‟ Qasi>r (persekutuan 
terjadi pada pertengahan sanad, yaitu mengikuti periwayatan guru yang terdekat 
saja, tidak sampai guru yang terjauh).
28
 
       Shahi>d adalah suatu penerimaan hadis yang berada ditingkat sahabat, tetapi 
terdiri dari lebih dari satu orang. Pengertian tersebut memberikan penekanan 
pada unsur rawi ditingkat sahabat. Shahi>d terdiri dari dua macam, yaitu, Shahi>d 
dengan kesamaan lafaz} dan Shahi>d dengan tingkat kesamaan makna. 29  
 
E. Kaidah Pemaknaan Hadis 
       Pada zaman Nabi Muhammad SAW tidak ada itilah yang namanya ilmu 
Ma’ani al-H}ad}i>th Dalam berbagai literatur kitab hadis, syarah maupun ulumul 
hadis, tidak pernah disebutkan tentang itstilah tersebut. Namun bukan berarti tidak 
ada, sebenarnya ilmu tersebut telah dia[likasikan sejak zaman Nabi SAW, meski 
mungkin masih sangat sederhana. Jika mereka tidak mengerti maksudnya dari 
                                                             
28 Ibid. 
29 Syuhudi Ismai‟il, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 164. 

































hadis itu maka, meraka akan bertanya secara langsung kepada Nabi SAW.
30
  Ilmu 
Ma’ani al-H}ad}i>th adalah ilmu yang membahas prinsip-prinsip metodologi 
dalammemaham hadis Nabi, sehingga hadis tersebut dapat dipahami maksud 
kandungannya secara tepat dan proporsional.
31
 Maka dari itu seseorang yang 
memahami hadis harusnya memperhatikan berbagai aspek yang berkaitan dengan 
hadis tersebut. dilihat dari segi objek kajiannya ilmu Ma’ani al-H}ad}i>th memiliki 
dua macam objek kajian diantarnya adalah objek kajian meterial dan bek kajian 
formal.  
       Objek kajian material adalah bidang penyelidikan sebuah ilmu yang 
bersangkutan.
32
 Misalnya, obek materialnya adalah manusia, ilmu psikologi akan 
memandang dari sisi perilaku yang mengarah kepada sifatnya dan perilakunya, 
sedangkan ilmu sosiologi akan melihatnya dari sisi hubungan dan interaksi sosial 
yang terjadi pada manusia tersebut. Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa objek material dari ilmu Ma’ani al-H}ad}i>th adalah berupa redaksi-redaksi 
hadis Nabi SAW, sedangkan objek formalnya adalah matan atau redaksi itu 
sendiri. 
       Memahami hadis kemudian diteliti dan diambil sebagai hujjah, maka 
membutuhkan metode pendekatan yang perlu dikaji agar mudah dipahami. 
Diantara ilmu-ilmu yang telah dikemukakan oleh Ulama terdahulu sebagai 
keikutsertaan mereka dalam perkembangankeilmuan umat Islam duantaranya 
                                                             
30 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma‟anil Haits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan 
Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 5. 
31 Ibid., 10. 
32 Nico Syukur Dister OFM, Pengantar Teologi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 26. 

































adalah, ilmu Ghari>b al-H}ad}i>th, Mukhtal>f al-H}ad}i>th, Ilmu Asba>b al-Wuru>d, Ilmu 
Nasikhwa al-Mansu>kh, ilmu ‘Illal al-H}ad}i>th. Dan lain sebagainya. 
F. Pendekatan Sosio-Historis 
       Dalam membuat skripsi ini penulis akan menggunakan metode pendekatan 
sosio-historis. Pendekatan Sosio-Historis tersebut sebenarnya sudah dirintis oleh 
para Ulama Hadis sejak dahulu, yaitu dengan munculnya, ilmu Asbabul Wurud, 
yaitu ilmu yang membahas tentang latar belakang dan sebab-sebab munculnya 
suatu hadis mengapa hadis tersebut diturunkan pada saat itu.
33
  
       Pendekatan sosio-histois merupakan pendekatan dalam studi hadis yang ingin 
menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis dan sekaligus fakta sosial. 
Sebagai fakta historis, ia harus divalidasi melalui kajian jarh wa ta’di>l, apakah 
informasi tersebut benar atau tidaknya. Pada saat bersamaan hadis juga 
merupakan fakta soaial yang pesan redaksinya sangat berkaitan dengan situasi dan 




       Jika dipisahkan menjadi dua makna dari pendekatan sosial adalah dengan 
mempelajari hadis dan memahaminya dengan melihat bagaimana hadis tersebut 
dikaitkan dengan perilaku sosial yang ada dimasyarakat. Sedangkan pendekatan 
hadis secara histori adalah dengan menemukan latar belakang bagaimana hadis 
tersebut diturunkan. Pendekatan historis menggunakan ilmu Asbabul Wurud untk 
mengetahuinya. Kemudian keduanya digabungkan menjadi satu antara 
                                                             
33 Hasbi al-Shiddiqie, Sejarah Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1993) 163-164. 
34 Mustaqim, Ilmu Ma‟anil..., 64-65. 

































pendekatan sosial dan historis sehingga terbentuklah pendekatan untuk memahami 
makna hadis yang bernama pendekatan sosio-historis. 
       Dengan menggunakan metode pendekatan ini dharapkan seorang pembaca 
hadis akan memperoleh pemahaman kontektual progresif, dan apresiatif terhadap 
perubahan yang terjadi di masyarakat yang merupakan sebuah implikasi dari 
adanya perkembangan dan kemajuan sanis-teknologi. Karena dengan begitu, 
masyarakat akan melakuka kreatifitas dan inovasi dalam upaya pengembangan 
keilmuan sehingga akan muncul kemungkinan-kemungkinan makna baru dalam 




G. Fenomena Prank  
1. Pengertian Prank 
             Prank adalah istilah yang sedang populer dalam waktu ini, pada awalnya 
Prank hanya dilakukan di Youtube namun fenomena tersebut menjadi populer 
dan diterapkan dalam masyarakat. Tindakan ini dilakukan degan tujuan 
menjahili seseorang dengan menguji sikapya atau sekedar menjahilinya. Pada 
mulanya Prank hanya untuk menghibur seseorang, tapi sekarang digunakan 
sebagai profesi untuk menghasilkan uang baik itu lewat Youtube maupun 
Instagram.
36
 Pengertian Prank dapat diartikan antara lain: 
                                                             
35 Ibid., 68-69. 
36 Silmi Adiwijaya, “Hukum Prank dalam Islam” https://bincangsyariah.com/kalam/hukum-Prank-
dalam-islam/ (Jumat, 20 september 2019, 13.32). 

































a. Prank adalah perbuatan jahil, ngerjain orang dengan tujuan membuat guyonan, 
buat asik-asyikkan, nge-Prank bisa dilakukan dengan text, chat dan video.
37
 
b. Prank diambil dari kata berbahasa inggris yang mempunyai arti kelakar, olok-
olok, seloroh, senda gurau, menipu atau mengibuli.
38
 
c. Prank adalah sebuah tindakan yang dilakukan kepada seseorang atau kelompok 
lain dalam bentuk kelakar maupun olok-olok. Pada dasarnya tindakan itu 
dilakukan dengan kandungan humor atau lucu. Namun opini masyarakat 
menganggap negatif karena seiring berjalannya waktu tindaka Prank dianggap 




       Akan menjadi masalah adalah apabila Prank membuat orang-orang tidak 
nyaman bagi korban yang akan di Prank, perbuatakn jenis ini tidak dibolehkan 
dalam islam . Rasulullah juga melarang para sahabatnya ketika mereka jahil 
kepada sahabat lain. Prank akan sangat merugikan dan mengganggu orang lain 
dan tidak diinginkan sekalipun tindakan itu dilakukan dengan alasan bercanda. 
Jika salah satu temanmu hatinya dalam keadaan tidak baik kemudian dibuat 
bercandaan maka dia akan sangat marah dan kesal. Misalkan ada seseorang 
yang memiliki keterbelakangan mental kemudian orang tersebut diejek dan 
dibully dengan kata-kata yang menghinanya. Orang ang mempunyai 
                                                             
37 Barberita, “Apa itu Prank text, chat &video? Ini Arti dan Contoh NgePrank” 
hhtps://www.barberita.com, (Jumat, 20 September 2019, 10.46). 
38 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: PT. Gramedis, 2008), 
442. 
39 Josua Brainly, “Apakah yang Dimaksud itu Prank?”, https://brainly.co.id/tugas/13683219, 
(Jumat, 20 September 2019, 14.00). 

































keterbelakangan mental juga punya hati yang bisa merasakan bahwa dirinya 
sedang diejek oleh anak yang lain. Mereka juga bisa sakit hati mendengarnya. 
                Jika ada pepatah mengatakan “mulutmu adalah harimaumu”, pepatah 
tersebut mengandung makna, lidah diibaratkan sebagai ucapan yang dapat 
menyinggung dan menyakiti orang lain, jika tidak bijak dalam menggunakanan 
misalnya digunakan untuk mengumpat orang lain maka maka mereka akan merasa 
direndahkan kemudian hal tersebut dapat menyakiti hatinya.
40
 Namun apabila 
orang yang mencaci maki, dan mengumpat kemungkinan besar seseorang tersebut 
mempunyai sifat tercela. Tertawa yang mampu mendatangkan pahala akan 
berubah menjadi ganjaran dosa yang akan mengantarkan neraka. 
       Tertawa juga tidak luput dari pembahasan hadis. Didalam hadis, tertawa 
merupakan bagian dari sikap manusia yang sangat erat dengan etika ataupun 
muamalah. Maha besar Allah yang mengangkat derajat Nabi Saw hingga tawanya 
tercatat dalam kitab-kitab. Kisah tertawa tersebut seolah-olah merupakan kisah 
yang aneh namun berisi panutan dan nasihat.  Allah terus memberkati Rasul Saw 
yang berkedudukan mulia dan membuat humor ataupun tertawanya Rasulullah 
direkam menjadi sesuatu yang patut diriwayatkan oleh perowi yang terpercaya.
41
  
       Akan tetapi, orang yang banyak tertawa biasanya akan meremehkan atau 
merendahkan sesamanya. Orang-orang yang menganggap dirinya remeh, bisa jadi 
dia merasa tersinggung ketika diremehkan. Oleh sebab itu, peremehan terhadap 
orang seperti ini bisa berarti bagian dari mengolok-ngoloknya. Tertawa‚ 
                                                             
40 Muhammad Suwardi, Rahasia Dibalik Penciptakan Organ Tubuh Manusia, (Jakarta: Zahira, 
2009), 60. 
41 „Aid al-Qarni, Tersenyumlah, Terj. Akhmad Ikhwani,  (Jakarta: al-Qalam, 2005), 32. 

































meremehkan berarti menunjukkan kesombongan. Banyak tertawa juga akan 
menyebabkan matinya hati.  
2. Contoh dan Macam-macam Prank 
Macam-macam Prank dibagi menjadi 3 yaitu, Prank dengan teks, Prank 
dengan chat dan Prank menggunakan video. Contoh Prank menggunakan teks 
adalah mengerjai seseorang menggunakan tulisan atau berupa teks yang isinya 
kebohongan. Sedangkan Prank dengan video contohnya adalah seorang laki-
laki merayu seorang perempuan agar mau dibonceng pakai motor yang jelek 
dan perempuan itu menolaknya, namun laki-laki tersebut memasang kamera 
tersembunyi dan merekamnya. Sang laki-laki kembali lagi dengan membawa 
mobil mewah untuk merayu perempuan itu lagi sedangkan dia menerimanya, 
kemudian dia melontarkan kata-kata “saya nggak mau sama cewek yang matre 
seperti lo”42. Berdasarkan pernyataan tersebut jelas bahwa lelaki telah 
menjebaknya dan menipunya walaupun tidak ada yang celaka tetapi 
perempuan itu akan tersinggung, apalagi mereka merekamnya diam-diam. 
Merekam secara diam-diam dapat dikenakan sanksi sebagai pelanggaran 
privasi kepada orang lain. Sekalipun tujuan atau niatnya adalah baik tetapi jika 
itu menyinggung orang lain seharusnya tidak dilakukan. 
Swatting merupakan jenis Prank  yang menggunakan taktik pelecehan 
kriminal untuk membohongi layanan untuk mengirim polisi dan tim layanan 
darurat ke alamat orang lain. Mereka akan membuat  laporan palsu yang 
ditujukan kepada polisi, Misalkan ada seseorang yang akan menggunakan 
                                                             
42 Barberita, “Apa itu Prank...lihat footnote 37. 





































3. Dampak Prank dalam masyarakat 
a. Akan meresahkan masyarakat, jika Prank yang dilakukan telah melewati 
batas. 
b. Menimbulkan ketakutan dan menurunkan mental orang yang dirugikan 
c. Menimbulkan perilaku manipulatif (tindakan secara langsung). Dan akan 
dibenci orang lain 
d. Jika Prank dilakukan untuk mengejek anak-anak, maka dalam masa 
pertumbuhannya dia akan tumbuh dengan tidak mempunyai kepercayaan 






                                                             
43 Ben Aryandiaz Herawan, “Apa Dampak Negatif dari Prank di Youtube?”, 
https://id.quora.com/Apa-dampak-negatif-dari-Prank-di-youTube (Jumat, 20 September 
2019, 14.00). 
 


































ABU DAWUD DAN HADIS TENTANG FENOMENA PRANK 
 
 
A. Abu Dawud 
1. Biografi 
  Nama lengkap dari Abu Dawud adalah Sulayma>n bin al-Ash’as bin Ish}a>q 
al-Azd}i al-Sijitsa>ni yang lahir pada tahun 202 Hijriyyah dan wafat pada tahun 
275 H. Beliau mencari ilmu dari berbagai kota dsan negara seperti Syam, Iraq, 
Mesir, Khurassan, dari situ Abu Dawud mempelajari ilmu dengan para Ulama 
termasyur pada waktu tersebut. Abu Dawud mempelajari ilmu hadis dari guru-
gurunya seperti Imam Bukhari dan Imam Muslim, dan belajar dari guru kedua 
imam tersebut yaitu, al-Qutaebah Ibn Said, Ahmad Ibn Hambal, Utsman Ibn 
Abu> Shaebah dan Imam-imam hadis lainnya.
1
 Sebagian muris Abu Dawud 
adalah anaknya sendiri Abdullah, al-Nasa‟i, al-Tirmidzi, Abu Awanah dan lain 
sebagainya. 
Abu Dawud adalah seorang tokoh ulama yang mencapai tingkatan tinggi 
dalam ibadah, wara, kesalehan dan seorang yang muru‟ah. Abu Dawud 
merupakan ulama yang patut ditiru dalam hal perilakunya, ketenangan jiwa 
serta kepribadiannya.
2
 Beliau memiliki pandangan dan falsafah sendiri dalam 
cara berpakaian. Dalam hal berpakaian, Abu Dawud menggunakan satu lengan 
                                                             
1 Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadith: Historiografi Hadits Nabi dari Masa ke Masa, 
terj. Abdi Pemi Karyanto & Mukhlis Yusuf Arbi (Depok: Keira, 2015), 309. 
2 Zeid B Smeer, Ulumul Hadis (Malang: UIN Maliki Press, 2008), 107. 

































bajunya yang lebar kemudian yang satunya sempit. Kemudian seseorang 
melihatnya dan bertanya, lalu Abu Dawud menjawabnya: “lengan baju yang 
lebar ini digunakan untuk membawa kitab, dan yang satunya lagi tidak 
diperlukan. Jadi jika satunya juga dibuat lebar, hanyalah berlebih-lebihan.”3 
Sejak masih kecil Abu Dawud sudah sangat mencintai ilmu pengetahuan 
dan bermusahabah dengan para ulama yang menjadi gurunya dan menerima 
ilmu yang diinginkannya. Bahkan, sebelem dewasaAbu Dawud sudah 
melakukan rihlah ilmiyah dan belajar hadis di berbagai negeri seperti Hijaz, 
Syam, Mesir, Irak, Jazirah, Sagar dan Khurasan. Ketika mencari ilmu dengan 
mengelilingi dunia Abu Dawud berhasil menerima hadis dan menyaringnya 
untuk kemudian ditulis dalam kitab Sunannya. Dalam beberapa perjalanan Abu 
Dawud bertemu dengan banyak para ulama dan singgah dikota Baghdad, dari 
mereka Abu Dawud banyak meriwayatkan hadis dan selama berada di baghdad 
ia bukan hanya mengajarkan hadis namun ia juga mengajarkan fiqih kepada 
masyarakat dengan berpegangan pada kitab Sunannya sebagai sumber rujukan 
yang utama yang ada di Baghdad. Pada akhirnya beliau menetap dan dikota 
Baghdad dengan izin gubernur kota Bashrah. Gubernur tersebut berharap agar 
kotanya menjadi kiblat bagi Ulama dan orang yang ingin belajar hadis.  Kitab 
tersebut mendapat pujian yang besar dari Imam Ahmad Ibn Hanbal.
4
 
Pada masa hidupnya, Abu Dawud banyak menyumbangkan kontribusi 
pada bidang hadis dan berisi masalah hukum, diantara karya-karyanya adalah 
                                                             
3 Ibid., 108. 
4 Muhammad Abu Syuhbah, Kitab Hadis Sahih yang Enam, terj. Maulana Hasanuddin (Jakarta: 
Pustaka Lentera Antanusa, 1991), 81-82. 

































kitab al-Sunan, kitab al-Marasil, al-Nasikh wan al-Mansukh dan lain 
sebagainya. Namun karya yang paling popoler da bernilai tinggi dan masih 
beredar diantaranya adalah kitab al-Sunan, yang kemudian terkenal dengan 
nama kitab Sunan Abu Dawud.
5
 
2. Pandangan Ulama terhadap Perawi Abu Dawud 
Ulama‟ ahli hadis semua telah menyetujui bahwasannya sosok Abu 
Dawud merupakan sosok yang sempurna dalam hal hafalannya, merupakan 
sosok pemilik ilmu yang sempurna, ahli hadis yang dipercaya, orang yang 
wara’ dan memiliki pemahaman yang tajam baik dalam bidang ilmu hadis, 
fiqih maupun yang lainnya. Pendapat ini dikemukakan oleh Abu Abdillah al-
Hakim, Abu Bakar al-Khalal dan Muhammad bin Yasin al-Harawi.
6
 
Semua kitab karya Sunan Abu Dawud telah melengkapi seluruh pokok 
bahasan ilmu fiqih serta menjadi sumber rujukan mengenai hukum-hukum oleh 
para fuqaha>’ guna memperkuat pendapat ke-faqi>h-annya. Sehingga ulama 
hadis telah memberikan predikat “faqi>h kedua” setelah Imam al-Bukhari.7  
B. Karya-karya Sunan Abu Dawud 
1. Metode Penyusunan Kitab Karya Sunan Abu Dawud 
Dalam kitab karya Sunan abu Dawud metode yang digunakannya adalah 
dengan memasukkan hadis Sahih dan Dha‟if yang sekiranya tidak terlalu lemah 
dan memasukkan hadis yang tidak disepakati oleh para Ulama hadis dan telah 
ditinggalkan. Abu Dawud telah mendengar kurang lebih 500.000 hadis 
                                                             
5 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 113-114. 
6 Fatchur Rahman, Ikhtis}a>r Must}alah} al-Hadi>th (Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1984), 119. 
7 Hasjim Abbas, Kondifikasi Hadis dalam Kitab al-Mu’tabar (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 
2003), 62. 

































diseleksi menjadi 4800 buah hadis. ia menghimpun hadis yang sahih dan yang 
semi Sahih ataupun mencamtumkan hadis yang dipekati oleh Ulama untuk 
ditinggalkan hadisnya karena alasan tertentu. Hadis yang lemah akan diberikan 
catatan dan apa yang mnyebabkannya. Namun jika hadi tersebut tidak 
diberikan catatan maka hadis tersebut merupakan hadis sahih.
8
 
Dalam pembahasan kitab tentang karya Sunan Abu Dawud ia membagi 
kitab Sunan tersebut menjadi beberapa bagian, tiap-tiap kitab dibagi menjad 
beberaba bab. Ia memuainya dengan menuis kitab Taharah, didalam mitab 
Taharah terdiri dari 159 bab, kemudian kitab tentang Salat yang berisi 251 bab, 
Salat al-Istisqa‟ berisi 11 bab, Salat al-Safar berisi 20 bab,  kitab tentang al-
Tawatu 27 bab, kitab Sahr Ramadhan 10 bab, al-Sujud berisi 8 bab, al-Witr 32 
bab, al-Zakat berisi 46 bab, al-Luqatah 20, al-Manasik 96 bab, al-Nikah berisi 
49 bab, al-Talaq 50 bab, kitab tentang puasa berisi 81 bab, al-Jihad berisi 170 
bab, Ijab al-Adahi 25 bab al-Was}a>ya 17 bab, al-Faraid 18 bab, al-Kharaj wa al-
Imarat} wa al-Fa‟i berisi 41 bab, kitab tentang jenazah ada 80 bab, al-Aiman wa 
al-Nad}u>r 25 bab, al-Buyu>‟ berisi 90 bab, al-Aqliah berisi 31 bab, kitab tentang 
ilmu berisi 13 bab, al-as}riba>h berisi 22 bab dan lain sebagainya.
9
 
2. Pandangan Ulama terhadap Kitab Sunan Abu Dawud 
Para Ulama ahli hadis  sangat memperhatian kitab tersebut sebagaimana 
perhatian mereka terhadap kitab-kitab hadis yag enam dan lainnya. Ulama‟ ahli 
hadis mengatakan bahwa kitab Sunan Abu dawud merupakan kitab yang 
memiliki derajat tinggi setelah Sahih Bukhari dan Sahih Muslim.  Menurut 
                                                             
8 Zainul Arifin, Studi Kitab..., 114-115. 
9 Ibid, 115 

































pengkaji fiqih  kitab tersebut berada diurutan ketiga disebabkan karena 
didalamnya berisi tidah hanya hadis Sahih melainkan memuat tentang hadis 
hasan. Meraka meringkasnya dan menta’liqnya sebagaimana mereka juga 




Disamping hal tersebut beberapa penilaian Ulama lain dalam hal yang 
ditujukan kepada Sunan Abu Dawud yang dikutip oleh Abu Shuhbah adalah, 
al-Hafiz Abu Sulayma>n berpendapat bahwa kitab Sunan Abu Dawud 
merupakan kitab yang bagus dalam bidang fiqih dan semua orang setuju 
dengan pendapatnya, Imam Abu Hamid al-Ghazali mengatakan cukup untuk 
dijadikan sumber rujukan bagi para mujtahid yang ingin paham dengan 
masalah hukum, Ibnu al-Qayyim al-Jawziyah merupakan sumber referensi 
untuk masalah hukum sehingga umat Islam yang sudah mempelajarinya 
merasa puas atas putusan dari kitab tersebut,
11
 Muhammad Musthafa Azami 
bahwa Sunan Abu Dawud mrupakan kitab dari salah satu dari kitab pokok 
yang dijadikan pedoman oleh Ulama‟ serta merupakan kitab yang paling 
lengkap dalam bidang hadis-hadis hukum. Maka cukup apabila kitab tersebut 





                                                             
10 Muhammad Az-Zahrani, Sejarah dan Perkembangan Pembukuan Hadits-Hadits Nabi, terj. 
Muhammad Rum (Jakarta: Darul Haq, 2012), 145. 
11 Dikutip oleh Muhammad Abu Shuhbah dalam kitabnya Abu Shuhbah, Fi Rih}a>b al-Sunnah al-
Kutub al-Sih}ah} al-Sittah (Kairo: Majma‟ al-Buhus al-Islamiyyah, 1969), 43. 
12 Zainul Arifin, Studi Kitab...,116-117. 

































3. Kitab-kitab Syarh Sunan Abu Dawud 
Banyaknya tanggapan positif dari para Ulama‟ hadis mengenai kitab karya 
Sunan Abu Dawud, oleh karena hal tersubut maka muncullah Uama‟ yang 
memberikan syarah terhadap kitab Sunan Abu Dawud.  
Diantara kitab-kitab syarah tersebut adalah sebagai berikut:
13
 
a. Sharh} Ma’a>lim al-Sunan, karya Abu> Sulayma>n H{amd} Ibn Muh}ammad} Ibn 
Ibra>hi>m al-Khat}abi yang wafat pada tahun 388 H. 
b. Mirqah al-Shu’ud} Ila Sunani Abi> Dawu>d, kitab tersebut karya al-Hafiz al-
Suyuti wafat tahun 911 H. 
c. Fath} al-Wa>d}ud} ‘ala Sunan Abi> Dawu>d, karya Abu al-H{asan Muh}ammad} Ibn 
Abd al-H{adi al-Sindi yang wafat pada tahun 1139 H. 
d. ‘Aun al-Ma’bu>d Sharh} Sunan Abi Dawu>d karya Syaikh Shams al-Ha>q al-
Adhim Abadi wafat 1329 H. 
e. Badhl al-Majhu>d fi Hallu Abi Dawu>d karya Shaikh Khalil Ah}mad al-








                                                             
13 Muhammad Az-Zahrani, Sejarah dan..., 145. 

































C. Hadis tentang Fenomena Prank dalam Kitab Sunan Abu Dawud 
 
 بَِأ ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ،ٍراَسَي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ،ِشَمْعَْلْا ِنَع ،ٍْيُْنُ ُنْبا اَن َث َّدَح ،ُِّيراَب َْنْلْا َناَمْيَلُس ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح
 َاَا  ، َلْ َيل : َماَن َف ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص ِِّبَّنلا َعَم َنُويِْسَي اُوناَك ْمُهَّ َنأ ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص ٍدَّمَُمُ ُباَحْصَأ اَن َث َّدَح
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص َِّللَّا ُاوُسَر َاا َ َف ، َِ  َ َف ، ُ َ َ ََف ُه ََم  ٍْبَح  َ ِ ْمُه ُ ْ َب  َََل ْنَاف ،ْمُهْ نِم  ٌ َُر :« ٍمِلْسُمِل ُّ َِيَ َلَ
اًمِلْسُم  َِّوَر ُي ْنَأ»14 
“Abu Dawud berkata: “telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn 
Sulayma>n al-Anba>riy, telah menceritakan kepada kami Ibn Numayr, dari A’mash, 
dari Ibn Yasa>r, dari ‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> Layla berkata: telah menceritakan 
kepada kami Muhammad SAW, mereka berjalan bersama Nabi SAW, kemudian 
diantara mereka tidur, kemudian sebagian dari mereka mengambil tali dan 
menyembunyikannya, dan mereka ketakutan. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda: tidak halal bagi seorang muslim menakut-nakuti muslim yang lainnya.” 
(H.R. Abu Dawud No. Indeks 5004).” 
 
       Dalam melakukan sebuah penelitian hadis diatas, penulis terlebih dahulu 
menetukan hadis yang akan diteliti dan  mencari mencari hadis tersebut dari 
berbagai kitab hadis yamng membahas hal yang sama. Metode ini dinamakan 
Takhrij hadis, yaitu penulis akan mencari dan menunjukkan asal-usul hadis 
tersebut kemudian menunjukkan sumber-sumbernya beserta metode yang 
digunakan oleh rawi serta sanadnya masing-masing yang dijadikan rujukan 
dengan tujuan untuk mencari kualitas hadis tersebut.  
                                                             
14 Abu Da>wud Sulaima>n Ibn al-‘ash’af Ibn Isha>q, Sunan Abi Da>wud, Vol. 3 (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-Ilmiyah, 1996),  306. 

































Berdasarkan hal tersebut penulis telah men-takhrij dalam kitab Al-Mu’jam al-
Mufah{ras li al-Fa z al-H{adi>th al-Nabawi>15 dan menemukan beberapa hadis yang 
membahas hal yang sama, diantaranya adalah: 
1. Sunan Ahmad Ibn Hanbal No. Indeks 23064 
 َاَا  ، َلْ َيل بَِأ ِنب ِنَْحَّْرلا ِدبَع ْنَع ، ِّ َُِهْاا ٍراَسَي ِنب َِّللَّا ِدبَع ْنَع ،ُشَمْعَْلْا اَن َث َّدَح ،ٍْيُْنُ ُنب َِّللَّا ُدبَع اَن َث َّدَح :
 َِّللَّا ِاوُسَر باَحْصَأ اَن َث َّدَح َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص َِّللَّا ِاوُسَر َعَم َنُويِْسَي اُوناَك ْمُهَّ َنأ  َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص فِ 
 ،ُمْو َْلا َكِح ََف ، َِ َف ، ُ َُّرلا َظ َْ ي َتْسا اَّمَل َف ،اَه َ َ ََف ُه ََم  ٍَبن  َ ِ ْمُه ُ ْب  َََل ْنَاف ،ْمُهْ نِم  ٌ َُر َماَن َف ،ٍيِْسَم
 َاا َ َف " : ؟ْمُكُكِح ُْي اَم"اُولا َ َف ، : َِّللَّا ُاوُسَر َاا َ َف ، َِ  َ َف ،ا ََه  ََبن َنَّ ْ ََأ َّنََّأ َّلَ ِ ،َلَ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص :
 " اًمِلْسُم  َِّوَر ُي ْنَأ ٍمِلْسُمِل ُّ َِيَ َلَ"16 
2. Sunan al-Kubro al-Bayhaqi No. Indeks 21177 
 ِنَع ،ٍْيُْنُ ُنْبا انث ،ُِّيراَب َْنلْا َناَمْيَلُس ُنْب ُدَّمَُمُ انث ،َدُواَد ُوَبأ انث ،ٍرْكَب ُنْب ُدَّمَُمُ  بنأ ،ُِّيرَبَْذوُّرلا ٍّيِلَع ُوَبأ َنََّر َب َْأ
 َاَا  ، َلْ َيل بَِأ ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ،ٍراَسَي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ،ِشَمْعَلْا : ِهْيَلَع ُالله  َّلَص ٍدَّمَُمُ ُباَحْصَأ اَن َث َّدَح
 ،ُه ََم  ٍُبْحَأ  َ ِ ْمُه ُ ْ َب  َََل ْنَاف ،ْمُهْ نِم  ٌ َُر َماَن َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص ِِّبَّنلا َعَم َنُويِْسَي اُوناَك ْمُهَّ َنأ َمَّلَسَو




                                                             
15 A.J Winsink, Al-Mu’jam al-Mufah{ ras li al-Fa> z al-H{adi> th al-Nabawi>, Vol. 3 (Leiden: E.J Brill, 
1936), 230. 
16 Abu „Abdillah Ah{mad Ibn Muhammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l Ibn Asad asy-syaiba>niy, Musnad 
Imam Ah{mad bin Hanbal, Vol. 5 (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1993), 362. 
17 Ahmad ibn H}usain ibn ‘Ali ibn Musa al-Khusrourjirdiy al-Khora>sa>niy, Sunan al-Kubro 
Lilbaihaqi, Vol. 10 (Beirut: Da > r al-Kitab al-„alamiyah, 2003), 420. 




































3. Musnad Ibn abi Syaibah No. Indeks 958 
اوُلا َ ،ِه ِاَيْشَأ ْنَع ، َلْ يَل بَِأ ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ،ٍسِباَع ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع ،َناَي ُْس ْنَع ،ٌعيَِكو نَّ :
 َِّللَّا ُاوُسَر َاا َ َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله  َّلَص " : اًمِلْسُم  َِّوَر ُي ْنَأ ٍمِلْسُمِل ُّ َِيَ لَ"
18  
 
D. Skema Sanad dan Tabel Periwayat 














                                                             
18 Abu> Bakr Ibn Abi> Shaybah, Musnad Ibn Abi> Shaybah, Vol. 2 (Riyad}: Da>r al Wat}n, 1997), 422.  
 َِّللَّا ُاوُسَر 
 ِنَْحَّْرلا ِدْبَع W. 83 H 
 ٍراَسَي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع W. 131 H 
 ِشَمْعَْلْا W. 148 H 
 ٍْيُْنُ ُنْبا w. 199 H 
 َناَمْيَلُس ُنْب ُدَّمَُمُ w. 234 
H 




اَن َث َّدَح 
اَن َث َّدَح 
اَن َث َّدَح 



































No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
Urutan Sanad 
1 „Abd al-Rah}ma>n Periwayat I Sanad V 
2 „Abdillah Ibn Yasa>r Periwayat II Sanad VI 
3 Al-A‟mash Periwayat III Sanad III 
4 Ibn Numayr Periwayat IV Sanad II 
5 Muh}ammad Ibn Sulayma>n Periwayat V Sanad I 


































































No Nama Perawi Urutan Periwayat Urutan Sanad 
1 „Abd al-Rah}ma>n Periwayat I Sanad IV 
2 „Abdillah Ibn Yasa>r Periwayat II Sanad III 
3 Al-A‟mash Periwayat III Sanad II 
4 Ibn Numayr Periwayat IV Sanad I 




 َِّللَّا ُاوُسَر 
 ِنَْحَّْرلا ِدْبَع W. 83 H 
 ٍراَسَي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع W. 131 H 
 ِشَمْعَْلْا W. 148 H 
 ٍْيُْنُ ُنْبا w. 199 H 
 بنح نب دحْأ دنسم  W. 241 H 
 ْنَع 
 ْنَع 
اَن َث َّدَح 
اَن َث َّدَح 
اَن َث َّدَح 







































































 َِّللَّا ُاوُسَر 
 ِنَْحَّْرلا ِدْبَع W. 83 H 
 ٍراَسَي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع W. 131 H 
 
 ِشَمْعَْلْا W. 148 H 
 ٍْيُْنُ ُنْبا w. 199 H 
 َناَمْيَلُس ُنْب ُدَّمَُمُ W. 234 H 
 َدُواَد ُوَبأ w. 273 H 
 
 ٍرْكَب ُنْب ُد َّمَُمُ  
W. 346 H 
 
 ُِّيرَبَْذوُّرلا ٍّيِلَع ُوَبأ 
W. 403 H 








 َنََّر َب َْأ 
اَن َث َّدَح 



































No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
Urutan Sanad 
1 „Abd al-Rah}ma>n Periwayat I Sanad VIII 
2 „Abdillah Ibn Yasa>r Periwayat II Sanad VII 
3 Al-A‟mash Periwayat III Sanad VI 
4 Ibn Numayr Periwayat IV Sanad V 
5 Muh}ammad Ibn 
Sulayma>n 
Periwayat V Sanad IV 
6 Abu Dawud Periwayat VI Sanad III 
7 Muhammad Ibn Bakr  Periwayat VII Sanad II 
8 Abu> ‘Ali> al-Rudhba>riy Periwayat VIII Sanad I 
9 Ah}mad Ibn al-H{usayn 
al-Bayhaqi> 











































































No Nama Periwayat Urutan 
periwayat 
Urutan Sanad 
1 „Abd al-Rah}ma>n Ibn Abi> Layla Periwayat I Sanad IV 
2 „Abd al-Rah}ma>n Ibn ‘A>bis Periwayat II Sanad III 
3 Sufyan Periwayat III Sanad II 
4 Waki>’ Periwayat IV Sanad I 





 َِّللَّا ُاوُسَر 
 ِنَْحَّْرلا ِدْبَع W. 83 H 
 
 ٍسِباَع ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع W. 119 H 
 َناَي ُْس W. 161 H 
 ٌعيَِكو W. 197 H 














































































 َِّللَّا ُاوُسَر 
 ِنَْحَّْرلا ِدْبَع W. 83 H 
 ٍراَسَي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع W. 131 H  ٍسِباَع ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع W. 119 H 
 ِشَمْعَْلْا  W. 148 H  َناَي ُْس  W. 161 H 
 ٌعيَِكو  W. 197 H 
 دنسمةبيش بيأ نبا   W. 235 H 
 
 ٍْيُْنُ ُنْبا  W. 199 H 
 َناَمْيَلُس ُنْب ُدَّمَُمُ W. 234 H 
 
دواد وبا ننس W. 273 H 
 
ا دنسملبنح نب دحم   
W. 241 H 
 
 ٍرْكَب ُنْب ُد َّمَُمُ 
W. 346 H 
 
 ُِّيرَبَْذوُّرلا ٍّيِلَع ُوَبأ  
W. 403 H 
 
ىقاهيبلا ابركلا ننس  
W. 458 H 
 


































       Dilihat dari urutan sanad gabungan diatas, maka dapat diketahui hadis yang 
diriwayatkan Oleh Abu Dawud dengan melalui jalur Muh}ammad Ibn Sulayma>n 
sebagai periwayat ke 5, Ibn Numayr sebagai periwayat ke 4, Al-A‟mash periwayat 
ketiga, „Abdillah Ibn Yasa>r sebagai Periwayat ke 2 dan „Abd al-Rah}ma>n sebagai 
periwayat pertama. Simbol-simbol yang dipakai untuk meriwayatkan hadis 
tersebut berdasarkan keterangan di atas dapat disebutkan adalah, ‘An, dan 
Haddathana. Dengan hal ini menunjukkan bahwa periwayatan yang digunakan 
oleh perawi-perawi dalam meriwayatkan hadisnya memiliki perbedaan dalam 
metode periwayatannya. 
       Berdasarkan keterangan-keterangan yang didapat, penulis tidak menemukan 
adanya syahid, namun muttabi’ pada sanad „Abd al-Rahman Ibn Abi Layla adalah 
„Abdullah Ibn Yasa>r dan „Abd al-Rahman Ibn „Abbas sedangkan muttabi‟ pada 














































    BAB IV 




A. Analisa Kritik Sanad Hadis 
       Sebelumnnya telah dibahas dalam bab II tentang teori untuk mengungkap dab 
mengetahui bagaimana kualitas sanad dalam hadis tersebut. kualitas hadis sahih 
salah satu syaratnya adalah dengan perawi yang kuat hafalannya, tidak cacat, tidak 
ada kejanggalan dalam proses meriwayatkan hadis dan memiliki jalur yang 
sampai pada Rasul. Dalam hal ini penulis menggunakan teori al-Jarh{ wa ta’di>l. 
Penulis lebih mendahulukan al-Jarh ketimbang ta‟dilnya dikarenakan seseorang 
yang men-Jarh{ lebih mengetahui apa yang tidak  bisa dilihat oleh mu’addil. 
Sedankan yang dijadikan dasar oleh mu‟addil adalah hanya prasangka yang baik 
semata. Dibawah ini akan disajikan penjelasan tentang kualitas para priwayat dan 
persambungan sanad antara seorang murid dan gurunya. 
1. Kredibilitas Perawi dalam kitab Sunan Abu Dawud  
Bersambungnya sanad dan kredibilitas para periwayat hadis tentang 
fenomena Prank dalam kitab Sunan abu Dawud dengan No. Indeks 5004 yang 
diriwayatkan melalui Jalur Muh}ammad Ibn Sulayma>n, Ibn Numayr, Al-
A‟mash, „Abdillah Ibn Yasa>r, dan „Abd al-Rah}ma>n dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
 

































a) Biografi „Abd al-Rah}ma>n 
Nama lengkap  : „Abd al-Rah}ma>n Ibn Abi Layla 
Julukan    : „Abd al-Rah}ma>n Ibn Abi Layla al-Ans}ari 
Lahir/wafat   : 19 H/83 H 
Guru : Umar Ibn Khattab, „Abd Alla>h Ibn Mas‟ud, 
Salma>n al-Fa>risi>. 
Murid : Abu H}uraish, „Abdillah Ibn Yasa>r al-Juh}ny, 
Abdillah Ibn Isa al-Ans}a>ry, ‘Abd al-Malik Ibn 
‘Umayr al-Khomiy. 
Kritik Sanad :Menurut pendapat Abu> Ha>tim al-Ra>ziy 
mengatakan bahwa tidak ada cacat padanya, 
menurut Yahya Ibn Mu’i>n “thiqah”, menurut 
Ahman Ibn Abdillah al-„Ajliy mengatakan 
“thiqah”.1 
Lambang Periwayat :  نْ عَ  
Analisa : sebagian ulama mengatakan bahwa, sanad hadis 
yang menggunakan lambang periwayat نَع adalah 
sanad yang terputus, digunakan untuk mentadliskan 
riwayat yang tidak diperoleh  melalui al-sima>’. 
Tetapi, dapat dikatakan sebagai metode al-Sima>’ 
                                                             
1Shaha>b al-Di>n Ah}mad Ibn ‘Aliy Ibn Hajar al-‘Asqala>niy, Tahdhi>bu al-Tahdhib, Vol.5 (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr, 1995), 166. 

































jika ungkapan „An diucapkan oleh rawi yang tidak 
melakukan tadlis serta telah diketahui adanya 
pertemuan antara gurunya.
2
 „Abd al-Rah}ma>n Ibn 
Abi Layla memiliki seorang guru yang bernama 
Umar Ibn Khattab, beliau merupakan salah satu dari 
sahabat nabi. 
b) Biografi „Abdillah Ibn Yasa>r 
Nama lengkap : „Abdillah Ibn Yasa>r al-Juhniy al-Kuffi> 
Julukan   : al-Juhniy. 
Lahir/wafat  : -/131 H 
Guru : „Abd al-Rah}ma>n Ibn Abi Layla, Sulayma>n Ibn 
S}ordn dan lain sebagainya. 
Murid : Ja>bir Ibn Yazi>d al-Ja’fiy, Sulayma>b Ibn Mihra>n 
al-A‟mash dan lain sebagainya. 
Kritik Sanad : menurut pendapat al-Nasai mengatakan “thiqah”, 




Lambang Periwayat :  نْ عَ  
Analisa : Dilihat dari tahun wafatnya „Abdillah Ibn Yasa>r 
adalah 131 H, sedangkan gurunya Abd al-Rah}ma>n 
                                                             
2 Zainul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodelogis (Surabaya: Al-Muna, 2014),  127 
3 Jamaluddin Abi> H{ajja>j Yusuf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi Asma al-Rija>l, Vol. 10 (Beirut: Da>r 
al-Fikr}, 1994), 648. 

































Ibn Abi Layla wafat pada tahun 83 H, selisih 48 
tahun. Hal ini menunjukkan adanya pertemuan 
antara keduanya. Sekalipun lambang periwayatnya 
adalah „An namun periwayatnya dikategorikan 
bersambung karena adanya pertemuan antara 
gurunya. Selain itu beberapa kritikus juga menilai 
thiqa>h. 
c) Biografi Al-A‟mash 
Nama lengkap  : Sulayma>n Ibn Mihra>n al-Asadiy 
Julukan    : al-A‟mash 
Lahir/wafat   : 61 H/148 H. 
Guru : Shaqiq Ibn Salamah al-Asadiy, Salim Ibn Safwan, 
Zayd IbnWahb, „Abdillah Ibn Yasa>r dan lain 
sebagainya. 
Murid : Hafs Ibn Amr al-Zuhry, Muh}ammad Ibn Khazim, 
Abdulla>h Ibn Numayr, Waqi‟ Ibn Jarah} dan lain 
sebagainya. 
Kritik Sanad : Ibn Mu‟in, al-Nasa‟i dan„al-„ajliy mengatakan al-
A‟mash adalah orang yang thiqah.4 
Lambang Periwayat  :  نْ عَ , periwayatan yang memakai lambang „an 
termasuk hadis mu‟an‟an, namun Sulayman Ibn 
                                                             
4 al-‘Asqala>niy, Tahdhi>bu al-Tahdhib..., Vol.3, 508. 

































Mihran, adalah perawi yang tidak tertuduh dusta, 
maka ada indikasi ‘Ittashalu al-Sanad. 
Analisa :Dilihat dari tahun wafatnya Al-a‟mash 148 H, 
sedangkan gurunya „Abdillah Ibn Yasa>r adalah 131 
H, selisih 17 tahun. Dan adanya hubungan guru 
dan murid, maka menunjukkan adanya ‘Ittashalu 
al-Sanad. 
d) Biografi Ibn Numayr 
Nama lengkap : ‘Abdulla>h Ibn Numayr al-Hamda>niy, al-kho>riqiy. 
Julukan   : Abu> Hisham. 
Lahir/wafat  : 115 H/199 H. 
Guru : Waqi‟ Ibn Jarah, Sulayma>n al-A’mash, Hisham 
Ibn Urwah al-Asadi dan lain sebagainya. 
Murid : Ahmad Ibn H}anbal, Muhammad Ibn Numayr, 
Muhammad Ibn Sulayma>n dan lain sebagainya. 
Kritik Sanad : menurut Ustman Ibn said al-Daramy dan Yahya 
Ibn Muin adalah ‚thiqah‛.5 
Lambang Periwayat  : اعَنعَ ثَّدعَح 
Analisa : Dilihat dari tahun wafatnya Ibnu Numayr wafat 
pada tahun 199 H sedangkan gurunya al-A‟mash 
wafat pada tahun 148 H. Selisih 51 tahun Hal ini 
                                                             
5 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 10, 589-591. 

































menunjukkan adanya pertemuan antara keduanya. 
Lambang periwayatan yang dipakai adalah اعَنعَ ثَّدعَح 
yang termasuk lambang periwayatan metode al-
Sima‟. Dengan begitu dapat diketahui bahwa 
beliau mendengar secara langsung dari gurunya al-
A‟mash. 
e) Biografi Muh}ammad Ibn Sulayma>n 
Nama lengkap : Muh}ammad Ibn Sulayma>n 
Julukan   : al-Anba>riy 
Lahir/wafat  : -/ 234 H 
Guru : ‘Abd Waha>b Ibn ‘At}a, ‘Abdullah Ibn Numayr, 
Waki>’ Ibn Jara>h}, Muh}ammad Ibn al-Fadhi>l al-
D{abiy d.l.l. 
Murid : Abu> D{awu>d al-Sijitsa>niy, Abu> Bakr Ah}mad Ibn 
Amr Ibn Abi> A>s}im.dan lain sebagainya. 
Kritik Sanad : bagi pandangan Abu> Bakr al-Khot}i>b mengatakan 
“thiqah”6 
Lambang Periwayat : اعَنعَ ثَّدعَح 
Analisa : Muh}ammad Ibn Sulayma>n wafat pada tahun 234 
H dan gurunya „Abdullah Ibn Numayr wafat pada 
tahun 199 H. Selisih 35 tahun. Hal ini 
                                                             
6 Ibid., Vol. 16, 329-330. 

































menunjukkan adanya pertemuan antara keduanya. 
Lambang periwayatan yang dipakai adalah اعَنعَ ثَّدعَح 
yang termasuk lambang periwayatan metode al-
Sima‟. Dengan begitu dapat diketahui bahwa 
beliau mendengar secara langsung dari gurunya 
„Abdullah Ibn Numayr. 
f) Biografi Abu Dawud 
Nama lengkap : Sulayma>n Ibn al-Ash’ath Ibn shad}d}a>d} Ibn ‘Amr 
Ibn ‘A>mir al -Azdi al-Sijitsa>niy. 
Julukan   : Abu Dawud al-Sijitsa>niy. 
Lahir/wafat  : 202 H/ 273 H. 
Guru : Muh}ammad Ibn Amr Ibn Bakr bi Salim Ibn 
Hijabah}mad Ibn H{anbal, ‘Abdulla>h Ibn Yahya al-
Ra>ziy, Muh}ammad Ibn Sulayma>n 
Murid   : al-Turmudiy, al-Nasa‟i dan lain sebagainya. 
Kritik Sanad : Abu> H}a>tim Ibn H{ibba>n mengatakan bahwa: Abu 
Dawud adalah seorang imam dunia dalam bidang 
fiqh, hafalan dan ibadah serta mengumpulkan hadis 
hukum dan tegak mempertahankan sunnah, 
menurut al-H{a>kim berpendapat bahwa Abu Dawud 

































merupakan imam ahli hadis pada masanya dan 
tidak ada yang menyamainnya
7
. 
Lambang Periwayat : اعَنعَ ثَّدعَح 
Analisa : Abu Dawud wafat pada tahun 273 H dan gurunya 
Muh}ammad Ibn Sulayma>n wafat pada tahun 234 
H. Selisih 39 tahun. Hal ini menunjukkan adanya 
pertemuan antara keduanya. Lambang periwayatan 
yang dipakai adalah اعَنعَ ثَّدعَح yang termasuk lambang 
periwayatan metode al-Sima‟. Dengan begitu dapat 
diketahui bahwa beliau mendengar secara langsung 
dari gurunya Muh}ammad Ibn Sulayma>n. 
2. Kredibilitas Perawi Ahmad Ibn Hanbal 
Nama lengkap : Ah}mad ibn Muh}ammad Ibn H{anbal ibn Hila>l ibn 
Asad al-Shayba>ni. 
Julukan    : Abu> ‘Abd Alla>h al-Marzawiy, al- Baghda>diy. 
Lahir/wafat    : 164 H/ 241 H. 
Guru : Hashi>m, Ibra>him Ibn Sa’id Sufya>n Ibn Uyainah, 
‘Abdulla>h Ibn Numayr dan lain sebagainya. 
Murid : Ahmad Ibn Abi> Bakr al-Quraish, Ah}mad Ibn 
Hasan al-Turmudhiy, Ahmad Ibn S{a>lih} al-Mis}ri>y 
dan lain sebagainya. 
                                                             
7 al-‘Asqala>niy, Tahdhi>bu al-Tahdhib..., Vol. 3, 457-459. 
 

































Kritik sanad : Isha>q Ibn Rah}awih berkata: Ahmad adalah hujjah 
antara Allah SWT dan hamba-hambanya, Yahya> 
Ibn Ma‟in berkata: Ahmad merupakan ahli hadis 
dan seorang hafiz, seorang yan alim dan wara, 
zuhud dan intelek. Menurut al-Nasa‟i adalah 
“ma‟mun, “thiqah”, menurut Ibn Hibban 
menyebutnya dalam “al-thiqa>t”.8 
Lambang Periwayat : اعَنعَ ثَّدعَح 
Analisa : Ahmad Ibn Hanbal wafat pada tahun 241 H dan 
gurunya Muh}ammad Ibn Sulayma>n wafat pada 
tahun 199 H. Selisih 42 tahun. Hal ini 
menunjukkan adanya pertemuan antara keduanya. 
Lambang periwayatan yang dipakai adalah اعَنعَ ثَّدعَح 
yang termasuk lambang periwayatan metode al-
Sima>’. Dengan begitu dapat diketahui bahwa 
beliau mendengar secara langsung dari gurunya 
„Abdullah Ibn Numayr. 
3. Kredibiltas Perawi dalam riwayat Sunan al-Kubro al-Bayhaqi 
a) Biografi Abu> ‘Ali> al-Rudhba>riy 
Nama lengkap  : H{usayn Ibn Muh}ammad Ibn ‘Ali Ibn H{a>tim 
Julukan    : al-H{asan Ibn Muh}ammad al-T{awsiy 
                                                             
8 al-‘Asqala>niy, Tahdhi>bu..., Vol.1 (Beirut: Muassisah al-Risalah, t.t), 43-44. 

































Lahir/wafat   : 321 H/403 H 
Guru : Abu Dawud al-Sijista>niy, H{asan Ibn ‘Ali al-
Naysa>bu>riy. 
Murid : Ahmad Ibn Mans}u>r al-Naysa>bu>riy, Ah}mad Ibn 
H{asan al-Naysa>bu>riy. 
Kritik Sanad  : menurut Abu ‘Abdullah al-Ha>kim “  خيرتا في هركذ
روباسين”   sedangkan menurut al-Dhahby telah 
disebutkan al-Imam al-Musnad “thiqah”.9 
 
b) Biografi Ah}mad Ibn al-H{usayn al-Bayhaqi> 
Nama lengkap : Abu Bakar Ah}mad Ibn al-H{usayn Ibn ‘Ali Ibn 
‘Abdillah Ibn Mu>sa  al-Bayhaqi> 
Julukan   : Ah}mad Ibn al-H{usayn al-Naysa>bu>riy 
Lahir/wafat  : 384 H/458 H 
Guru : Sulayma>n Ibn Mihra>n al’A’mash, al-H{asan Ibn 
Muh{ammad al-Naysa>bu>riy, H{usayn Ibn 
Muh}ammad Ibn ‘Ali Ibn H{a>tim.>,  
Murid : Isma>’i>l Ibn Ah}mad al-Bayhaqi>, al-H{usayn Ibn 
Ah}mad al-Bayhaqi>. 
Kritik Sanad : menurut al-Subkhi al-Bayhaqi> adalah seorang 
Imam kaum Muslim , seorang da‟i yang 
                                                             
9 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 8, 591. 

































menyerukan kebenaran agama Allah, seorang alim 
yang dihormati, cerdas, zuhud, wara‟, dan tawadu‟ 
kepada Allah SWT, selain itu ia juga dikenal 
sebagai pembela madzhab Shafi‟i baik dari segi 
pokok pemikirannya maupun cabang-cabangnya.
10
 
Lambang Periwayat : اعَنعَ ثَّدعَح 
Analisa : Ah}mad Ibn al-H{usayn al-Bayhaqi wafat pada 
tahun 458 H dan gurunya H{usayn Ibn Muh}ammad 
Ibn ‘Ali Ibn H{a>tim wafat pada tahun 403 H. Selisih 
55 tahun. Hal ini menunjukkan adanya pertemuan 
antara keduanya. Lambang periwayatan yang 
dipakai adalah اعَنعَ ثَّدعَح yang termasuk lambang 
periwayatan metode al-Sima>’. Dengan begitu dapat 
diketahui bahwa beliau mendengar secara langsung 
dari gurunya H{usayn Ibn Muh}ammad Ibn ‘Ali Ibn 
H{a>tim. 
4. Kredibiltas Perawi sanad Ibn Abi Syaibah 
a) Biografi „Abd al-Rah}ma>n Ibn ‘A>bis 
Nama lengkap : „Abd al-Rahman Ibn „Abbas Ibn Rabi>’ah al-
Nakh‟iy al-Kuffiy 
Julukan   : al-Nakh‟iy 
                                                             
10 Asqalaniy, tahdzi>b al-tahdzi>b...vol.8, 345. 

































Lahir/wafat  : -/119 H 
Guru : Abd al-Rah}ma>n Ibn Abi Layla, ‘Abdillah Ibn 
Mas’ud 
Murid : Sufyan al-Thauri, Waki’ Ibn al-Jarra>h}, Shu;bah 
Ibn al-H{ajja>j. 
Kritik Sanad : Abu H{atim al-Raziy mengatakan “thiqah”, 
menurut Ibn Mu‟in “thiqah” menurut al-Nasa‟i 
adalah thiqah, menurut Ibn Hibba>n thiqah.11 
Lambang Periwayat :  نْ عَ  
Analisa : Dilihat dari tahun wafatnya „Abd al-Rahman Ibn 
„Abbas adalah 119 H, sedangkan gurunya Abd al-
Rah}ma>n Ibn Abi Layla wafat pada tahun 83 H, 
selisih 36 tahun. Hal ini menunjukkan adanya 
pertemuan antara keduanya. Sekalipun lambang 
periwayatnya adalah ‘An namun periwayatnya 
dikategorikan bersambung karena adanya 
pertemuan antara gurunya. Selain itu beberapa 
kritikus juga menilai Thiqa>h. 
b) Biografi Sufyan 
Nama lengkap : Sufyan Ibn Sai>d Ibn Masru>q al-Thawriy 
Julukan    : Sufyan al-Thawriy 
                                                             
11 Ibid., Vol.5, 112-113. 

































Lahir/wafat    : 97 H/161 H 
Guru : Abu> Ish}a>q al-Suba’i, ‘Abdul Malik Ibn ‘Umayr 
Amr Ibn Murrah{, Abd al-Rahman Ibn „Abbas 
Murid    : al-A‟mash, Muh{ammad Ibn Ajilan, Ibnu Isha>q dll. 
Kritik Sanad : Shu‟bah, „Uyainah, Abu A<s}im dan Ibnu Mu’i>n 
mengatakan bahwa al-Tahuri adalah amirul 
mukminin di bidang hadis, Ibnu Mahd berkata 
bahwa tidak pernah melihat orang yang hafalan 
dan hadisnya yang lebih baik dari al-Thawriy, 
Yahya Ibn Mu‟in berkata bahwa, semua yang 




Lambang Periwayat :  نْ عَ  
Analisa : Dilihat dari tahun wafatnya Sufyan al-Thauri 
adalah 161 H, sedangkan gurunya Abd al-Rahman 
Ibn „Abbas wafat pada tahun 119 H, selisih 42 
tahun. Hal ini menunjukkan adanya pertemuan 
antara keduanya. Sekalipun lambang periwayatnya 
adalah ‘An namun periwayatnya dikategorikan 
bersambung karena adanya pertemuan antara 
gurunya.  
                                                             
12 Ibid., Vol. 3, 397-400. 


































c) Biografi Waki’  
Nama lengkap  : Abu Sufyan Waki>’ Ibn Jara>h } Ibn Mali>h} Ibn Adi  
Julukan   : Abu Sufyan 
Lahir/wafat  : 127 H/ 197 H 
Guru : al-A‟mash, Hisham Ibn Urwah, „Abdullah 
Ibn‟Aun dan lain sebagainya, Sufyan al-Thauri 
Murid   : Ahmad Ibn Abi Shu‟ayb, Ibn Abi Shaybah. D.l.l. 
Kritik Sanad : menurut Abu> H{ati>m Ibn H{ibba>n al-Busty 
‚thiqah‛, Abu Hati>m al-Raziy mengatakan 
“thiqah”.13 
Lambang Periwayat :  عَ    
Analisa : Abu Sufyan Waki’ Ibn al-Jarrah wafat pada tahun 
197 H dan gurunya Sufyan al-Thauri wafat pada 
tahun 161 H. Selisih 36 tahun. Hal ini 
menunjukkan adanya pertemuan antara keduanya. 
Lambang periwayatan yang dipakai adalah  عَ  yang 
termasuk lambang periwayatan metode al-Sima>’. 
Dengan begitu dapat diketahui bahwa beliau 
mendengar secara langsung dari gurunya. 
                                                             
13 Al-Mizzi, Tahdhi>b... vol. 30 (Beirut: Muassisah al-Risalah, t.t), 462. 



































d) Biografi Ibn Abi> Shayba>h 
Nama lengkap : ‘Abdullah Ibn Muh}ammad Ibn Ibra>h}i>m Ibn 
Utsma>n Ibn Khuwa>stiy al-‘Absiy 
Julukan   : Abu Bakr Ibn Abi Shaibah. 
Lahir/wafat  : 159 H-235 H 
Guru : Ah}mad Ibn Abd Malik al-Asadiy, Ah}mad Ibn 
H}anbal al-Shayba>niy, Waki>’ Ibn Jarra>h}. 
Murid :Ish}a>q Ibn al-H{asan al-H{arby, H{asan Ibn 
Muh}ammad al-Ans}a>riy. 
Kritik Sanad : al-‘Ajliy, Abu> H{a>tim dan Ibn Khira>sh 
mengatakan ‚thiqah‛, ‘Abd Ala>h Ahmad ibn 
H{anba>l berkata: saya mendengar dari Ayahnya dan 
mengatakan bahwa, Abu> Bakr Ibn Abi> Shaybah 
adalah orang yang paling jujur dan dia adalah 
orang yang sangat dicintai Utsma>n.
14
 
Lambang Periwayat : اعَنعَ ثَّدعَح 
Analisa : Ibn Abi Shaibah wafat pada tahun 235 H dan 
gurunya Waki>’ Ibn Jarra>h} wafat pada tahun 197 H. 
Selisih 38 tahun. Hal ini menunjukkan adanya 
                                                             
14 al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l..., Vol. 10, 483-487.  

































pertemuan antara keduanya. Lambang periwayatan 
yang dipakai adalah اعَنعَ ثَّدعَح yang termasuk lambang 
periwayatan dengan menggunakan metode al-
Sima>’. Dengan begitu dapat diketahui bahwa 
beliau mendengar secara langsung dari gurunya. 
 
B. Analisis Kesahihan Matan Hadis 
Dalam penelitian hadis, jika ingin dikatakan sebagai hadis yang 
berkualitas, maka salah satu syarat dalam hadis tersebut adalah terhindar dari 
Sha>d{ dan ‘illat  baik dari segi sanad maupun matan. Hal ini patut digaris bawahi 
bahwa hasil penelitian matan terkadang tidak selalu sejalan dengan hasil 
penelitian sanad. Beberapa hadis terkadang memiliki sanad yang sahih namun 
matannya tidak, begitu juga sebaliknya. Pada pembahasan sebelumnya penulis 
telah mengkaji pada  kualitas sanad, setelah penulis mengkaji kualitas sanad maka 
langkah selanjutnya adalah dengan menguji kualitas matan tentang hadis 
fenomena Prank yang telah menjadi populer dikalangan masyarakat. Berdasarkan 
pernyataan tersebut penulis akan memaparkannya sebagai berikut: 
Matan yang memiliki kualitas baik adalah apabila telah memenuhi 
beberapa persyaratan sebagai berikut: 
1. Kandungan Matan tidak bertentangan dengan syariat dan ayat al-Quran 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Quran surat al-Isra ayat 53, 
yang berbunyi: 

































اًنيِبُم اِّوُدَع ِناَسْن ِْلِْل َناَك َنَاطْيَّشلا َّنِإ ْمُهَػن ْػيَػب َُغزْػنَػي َنَاطْيَّشلا َّنِإ ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلا اُولوُقَػي يِداَبِِعل ْلُقَو
15  
“Dan katakanah kepada hamba-hamba-Ku: Hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
terbaik. Sesungguhnya setan menimbulkan perselisihan diantara mereka. Sesungguhnya setan 
terhadap manusia adalah musuh yang nyata.” 
 
 Latar belakang turunnya ayat ini adalah, sejak periode Makkah sudah ada 
diatara kaum muslimin yang mempunyai maksud untuk bersikap keras kepada 
kaum musyrik, hal itu desebabkan karena perilaku kaum musyrik yang tidak 
sopan dan selalu memaki Nabi Muhammad SAW, mereka menuduh Nabi 
sebagai seorang penyihir, tersihir, gila dan lain-lain. Ayat ini memberikan 
pesan agar selalu menjaga lisan dan berupaya untuk tidak kasar yang 
menimbulkan antipati masyarakat. Rasulullah dikenal memang dengan sifat 




 Berdasarkan pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hadis 
tentang Fenomena Prank tidak bertentangan dengan al-Quran surat al-Isra ayat 
53. Hadis tentang fenomena prank memiliki maksud menyampaikan kepada 
kaum muslim agar jangan terlalu berlebihan dalam hal bercanda karena bisa 
menyakiti orang lain. Apalagi jika bercanda dengan menjelek-jelekkan atau 
menghina kekurangannya. Sedangkan pada ayat al-Quran juga membahas 
tentang perintah untuk menjaga lisan. Artinya keduanya memiliki maksud yang 
sama dan dalam hal tersebut antara hadis dan al-Quran tidak terjadi 
pertentangan. 
                                                             
15 Al-Quran, 17:53. 
16 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002), 487-488. 



































2. Tidak bertentangan secara makna dan lafal 
       Tidak bertentangan secara makna dan lafal, dalam bab ini penulis 
mengambil tema tentang fenomena Prank yang menjamur dimasyarakat dan 
mengambil rujukan pada hadis Sunan Abu Dawud dengan No. Indeks 5004, 
bunyi matannya adalah اًمِلْسُم َِّعوَرُػي ْنَأ ٍمِلْسُمِل ُّلَِيَ َلَ, bunyi pada matan tersebut 
setelah penulis melakukan takhri>j hadis adalah tidak ada pertentangan 
didalamnya, penulis mengambil takhrij dari perawi Ahmad Ibn Hanbal, Sunan 
al-Kubro al-Bayhaqi. Mereka terjalin pada tema yang sama baik secara lafal 
maupun secara makna. Diantara matan yang telah ditakhrij tidak saling 
bertolak belakang antara yang satu dengan yang lainnya.  
3. Kandungan matan hadis tidak bertentangan dengan riwayat hadis yang lain 
Beberapa redaksi hadis yang telah penulis jelaskan pada bab sebelumnya , 
dimana dalam bab tersebut penulis telah mencamtumkan takhri>j hadisnya dan 
didalam takhri>j sama sekali tidak ada pertentangan bahkan riwayat mengatakan 
dengan redaksi yang sama. Selain itu, penulis juga menemukan hadis lain 
sebagai penguat dari hadis yang telah diteliti:  

































 َاَاق  ٍوِّبَػنُم ِنْب ِااَّ  ْنَع  ٌرَمْعَم  ََرَػب َْأ  ِااَّزَّرلا ُدْبَع اَنَػ َّدَح   ٍِاَار ُنْب ُدَّمَ ُ اَنَػ َّدَح : ْنَع  ََةرْػَيرُى ُوَبأ اَنَػ َّدَح اَم اَذَى
اَهْػنِم َثيِداَحَأ َرَكَذَا  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ِاوُسَر : َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُاوُسَر َاَاقَو : ْمُُكدَحَأ ُيرِشُي َلَ
راَّنلا َنِم ٍَةرْفُح في  َُقَػيَػا ِهَِدي في ُِعزْنَػي َنَاطْيَّشلا َّلَعَل ْمُُكدَحَأ ِيرَْدي َلَ ُوَّنَِإا  ِحَلَ ِّسلِبِ ِوي َِأ َلَِإ
17 
“telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Ra>fi; telah 
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razza>q, telah mengabarkan kepada kami 
Ma‟mar, dari Hamma>m Ibn Munabbihi, berkata: telah menceritakan kepada 
kami Abu> Huraira, dari Rasulullah SAW, janganlah diantara kalian 
mengacungkan senjata kepada saudaranya karena sesungguhnya kalian tidak 
tahu bisa jadi setan merenggut nyawanya melalui tangannya sehingga 
mengakibatkan masuk kelubang neraka.” 
 
     Hadis diatas menjelaskan tentang barangsiapa orang yang menakuti 
temannya dengan menodongkan senjatanya padahal niatnya hanya bergurau, 
namun Rasulullah memperingatkan kepada mereka agar tidak menodongkan 
senjatanya dikarenakan setan bisa saja mengganggunya. Hadis ini dapat 
menjadi penguat pada hadis yang diteliti yaitu hadis yang diriwayatkan oleh 
Sunan Abu Dawud, setelah diketahui maknanya hadis ini juga merupakan 
hadis yang Sahih karena diriwayatkan oleh Sahih Muslim dengan No. Hadis 
2617. 
4. Kandungan matan tidak bertentangan dengan akal 
Meskipun dengan berkembangngya zaman hadis yang diriwayatkan oleh 
Sunan Abu Dawud tidak bertentangan dengan akal dalam masyarakat. Matan 
hadis menjelaskan bahwa dilarang bagi seorang muslim menakut-nakuti 
muslim lain merupakan sebuah hadis dengan matan yang dapat diterima secara 
                                                             
17 Al-Ima>m Abi> al-H{usayn Muslim Ibn al-H{ajja>j al-Qushairiy al-Naysa>bu>riy, Sah}i>h} Muslim, Vol. 
2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2005), 538. 

































logika dan dapat digunakan sebagai patokan di masa sekarang dan yang akan 
datang. Dapat diambil kesimpulan bahwa hadis itu secara logika dapat 
diterima. 
5. Kandungan matan hadis tidak bertentangan dengan Sha>d{ dan ‘illat 
Apabila hadis tersebut diteliti secara seksama, matan hadis yang 
diriwayatkan Abu Dawud secara kandungan ajaran berkesesuaian dengan 
matan hadis yang telah di-takhri>j-kan dan tidak mengandung Sha>d} dan 
kecacatan (‘illat), bahasa dan lafal yang digunakan dalam hadis ini tidak rancu, 
dengan susunan redaksi yang singkat, padat, dan jelas. Dapat diambil 
kesimpulan dari penelitian matan hadis tersebut adalah, matan hadis tentang 
Fenomena Prank dalam Riwayat Sunan Abu> Da>wud Nomor Indeks 5004 
berstatus menjadi sahih. Karena hadis tersebut tidak bertentangan dengan 
Alquran, tidak bertentangan dengan dengan riwayat yang setema dengan 
pembahasannya serta tidak mengandung Sha>d{ dan ‘illat. 
 
C. Kehujjahan Hadis Sunan Abu Dawud 
Dalam mengambil hadis yang ingin dijadikan sebagai hujjah maka langkah 
penting yang harus diperhatikan adalah memenuhi kriteria kesahihan sanad dan 
matan. Agar diketahui apakah hadis ini maqbul atau mardud. Apabila hadis 
tersebut berstatus maqbu>l, maka hadis ini dapat dijadikan hujjah. Apabila hadis 
tersebut berstatus mard{>ud{ atau tertolak maka tidak dapat dijadikan hujjah ataupun 
dalil dalam menetapkan suatu hukum seperti hadis daif. Setelah diadakan 
penelitian pada sanad dan matan hadis diatas,  maka dapat disimpulkan skripsi 

































yang telah disusun oleh penulis tentang Fenomena Prank dalam riwayat Sunan 
Abu Da>wud dengan nomor indeks 5004 adalah sahih. Imam al-Suyuti juga 
menambahkan bahwa hadis ini adalah sahih.
18
 
       Dengan demikian hadis ini merupakan hadis yang berkualitas S{ah}i>h} Li 
Dhatihi  dan tergolong hadis yang Maqbul Ma’mu>lun bihi yaitu, dapat dijadikan 
sebagai hujjah dan dapat diamalkan. Hadis ini juga masuk dalam kategori hadis 
yang marfu‟atau  telah sampai kepada Nabi. 
D. Analisis dan Implikasi Hadis Fenomena Prank  
1. Analisis Pemaknaan Hadis 
Dalam penelitian ini perlu mengetahui adanya pemaknaan hadis agar hadis 
yang diteliti dapat dipahami maksud mengapa hadis tersebut diturunkan dan 
apa saja yang menjadi sebab-sebab hadis diturunkan. 
 ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع  ٍراَسَي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع  ِشَمْعَْلْا ِنَع  ٍْيرُنُ ُنْبا اَنَػ َّدَح  ُِّيراَبْػَنْلْا َناَمْيَلُس ُنْب ُدَّمَ ُ اَنَػ َّدَح
 َاَاق  ىَلْػَيل  َِأ :  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِِّبَّنلا  ََم َنُويرِسَي اُوناَك ْمُهَّػَنأ  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ٍدَّمَ ُ ُباَحْصَأ اَنَػ َّدَح
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َِّللَّا ُاوُسَر َااَقَػا  َِعزَفَػا  ُهَذ َ ََا ُوَعَم ٍلْبَح َلَِإ ْمُه ُْعَػب  َََلطْنَاا  ْمُهْػنِم ٌل َُر َااَنَػا : ُّلَِيَ َلَ
اًمِلْسُم َِّعوَرُػي ْنَأ ٍمِلْسُمِل19 
“Abu Dawud berkata: “telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn 
Sulayma>n al-Anba>riy, telah menceritakan kepada kami Ibn Numayr, dari 
A’mash, dari Ibn Yasa>r, dari ‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> Layla berkata: telah 
menceritakan kepada kami Muhammad SAW, mereka berjalan bersama Nabi 
                                                             
18 Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Damshiqi, Asbabul Wurud 3, terj. Suwarta Wijaya dan 
Zafrullah Salim (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 450. 
19 Abu Da>wud Sulaima>n Ibn al-‘ash’af Ibn Isha>q, Sunan Abi Da>wud, Vol. 3 (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-Ilmiyah, 1996),  306. 

































SAW, kemudian diantara mereka tidur, kemudian sebagian dari mereka 
mengambil tali dan menyembunyikannya, dan mereka ketakutan. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda: tidak halal bagi seorang muslim menakut-nakuti 
muslim yang lainnya.” (H.R. Abu Dawud No. Indeks 5004).” 
Dalam hadis diatas lafal  َِّعوَرُػي ْنَأ memiliki makna yag sama dengan lafal 
“ َِعزَفَػا” di dalam kamus: lafal }  عزفلا bermakna kaget dan terpisah, jama‟ dari 
lafal faz’u adalah عازاا dan dia adalah masdar seperti lafaz حرا dan  نم. )Tidak 
boleh bagi seorang muslim untuk menakut-nakuti muslim lainnya(.  20 al-
Munawi berkata: jika yang dimaksud (menakut-nakuti) dalam hadis tersebut 
adalah bercanda maka pastilah ada didalamnya tentang menyakiti. Dan hadis 
tersebut didiamkan oleh Mundziriy (tidak dibahas).
21
 Berdasarkan 
penrnyataan tersebut dapat diambil kesimpulan, bahwa apabila bercanda jika 
yang dimaksudkan adalah bercanda yang berlebihan sampai membuatnya 
tersinggung seorang muslim maka hal tersebut dapat dipastikan hatinya akan 
tersakiti, sedangkan Allah melarang hal-hal yang membuat sakit hati sesama 
muslim. 
2. Asbabul Wurud 
       Hadis yang berbunyi  ًاَمِلْسُم َِّعوَرُػي ْنَأ ٍمِلْسُمِل ُّلَِيَ َلَ adalah hadis yang memiliki 
Asbabul Wurud. Arti dari redaksi tersbut adalah “tidak halal seorang muslim 
menakut-nakuti muslim yang lain”. Hadis ini dirwayatkan oleh Imam Ahmad 
                                                             
20 Muhammad Asyraf ibn Amir ibn Ali ibn Haidar, Aunul Ma’bud Syarah Sunan Ab i> Da>wud Vol. 
13-14 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Alamiyah, 1415 H), 236. 
21 Ibid. 





































       Sebab-sebab diturunkannya hadis tersebut adalah ketika ada beberapa 
sahabat Rasuulullah SAW yang bepergian bersamanya melakukan perjalanan, 
salah seorang sahabat laki-laki tersebut berdiri diantara tebing kemudian 
menuju ke sebuah gunung sebagian menemaninya. Disana laki-laki tersebut 
ditarik dan ditakut-takuti. Hal tersebut telah diketahui oleh Rasulullah 
kemudian beliau meperingatkan mereka dengan sabdanya diatas  ْنَأ ٍمِلْسُمِل ُّلَِيَ َلَ
 ًاَمِلْسُم َِّعوَرُػي. Hadis yang yang serupa maknanya, terdapat dalam hadis larangan 
menakut-nakuti.
23 
Hal tersebut dapat dijelaskan, bahkan walaupun perbuatan 
itu dilakukan hanya untuk alasan bercanda namun, Rasulullah telah melarang 
sahabatnya karena bisa jadi setan dapat menjerumuskannya kedalam bahaya 
yang tidak disangka-sangka sebelumnya lewat tangan yang dibuat untuk 
menakut-nakuti. 
3. Implikasi Hadis Jika Dikaitkan dengan Kehidupan Saat ini dan Dampak Sosial 
Skripsi yang dibahas oleh penulis adalah mengambil tema yang ada 
kaitannya dengan tertawa, candaan atau gurauan. Dalam hal tersebut Islam 
telah membagi tertawa menjadi dua yaitu, tertawa yang dibolehkan dan tertawa 
yang dilarang. fenomena Prank yang telah menjamur dikalangan masyarakat 
dan selebritis telah menyebabkan beberapa kerugian bagi pihak yang merasa 
dirinya terganggu dengan aktifitas tersebut. Mereka biasanya melakukan Prank 
                                                             
22 al-Damshiqi, Asbabul Wurud..., 450. 
23 Ibid. 

































dengan merekamnya dalam bentuk video dan orang dan yang dijadikan korban 
tidak mengetahui bahwa dia akan dikerjai. 
       Seseorang yang melakukan Prank memiliki tujuan yaitu membuat lelucon 
dan kemudian membagikannya dengan orang lain dan mengajak orang lain 
untuk menertawakannya. Jika pihak yang dikerjai tidak menyukainya dan 
merasa terganggu, maka perbuatan Prank sangat merugikan orang lain. 
Misalnya, apabila sesorang melakukan Prank dengan mengagetkan orang lain, 
dengan berpua-pura ada bom didalam rumahnya dan lain sebagainya. Apabila 
perbuatan ini terus dilakukan akan timbul keresahan bagi masyarakat 
sekitarnya, atau mungkin mereka terkejut hingga pingsan. Maka, orang yang 
melakukan prank akan mendapatkan dosa. Dengan adanya peristiwa tersebut 
maka hadis riwayat Abu Dawud dalam kitab Sunannya yang berbunyi  ُّلَِيَ َلَ
 ًاَمِلْسُم َِّعوَرُػي ْنَأ ٍمِلْسُمِل yang artinya “tidak halal bagi setiap muslim menakuti muslim 
yang lain” dapat diterapkan dan dijadikan patokan.  Sunan Abu Dawud dalam 
syarahnya ‘Aunul Ma’bud mengatakan, bahwa jika dilakukan dengan bercanda 
tetap terlarang karena seperti itu menyakiti orang lain.
24
 Rasullah telah 
melarang sahabatnya untuk tidak bercanda yang berlebihan dikarenakan 
walaupun niat tersebut dilakukan hanya karena iseng, diakrenakan kita tidak 
mengetahui pada saat tersebut bagaimana keadaan atau suasana hatinya.  
Prank juga memiliki dampak sosial yang diakibatkan contoh, seseorang 
akan merasa tidak nyaman terhadap aksi Prank, apabila Prank dilakukan oleh 
                                                             
24 Ibid. 

































anak-anak sekolah makan dampak sosianya adalah terkena bullying dan 
mereka akan saling olok-mengolok, bagi yang punya penyakit jantung maka 
mereka akan mudah kaget dan bisa berakibat fatal. 
       Kesimpulannya adalah dengan diturunkannya hadis tersebut berharap pada 
anak-anak atau remaja zaman sekarang agar tidak berlebihan dalam mengambil 
tindakan, bersikap yang sewajarnya, boleh bercanda namun, jangan merugikan 
orang lain maupun dirinya sendiri, dengan adanya hadis ini setidaknya dapat 
meminimalisir adanya bullying dalam masyarakat atau sekolah. Karena 
sesungguhnya segala sesuatu yang berlebihan adalah perbuatan setan. 
E. Kontribusi Penulisan kitab Sunan Abu Dawud dalam perkembangan Ulumul 
Hadis 
1. Metode Penyusunan Sunan  Abu Dawud 
  Menurut para ahli Hadis kitab Sunan adalah sebuah kitab hadis yang 
didalamnya disusun dengan bab-bab fiqh, didalam kitab tersebut hanya 
memuat Hadis-hadis yang marfu‟, tidak memuat hadis mawquf atau maqtu‟, 
dikarenakan hadis yang berstatus mawquf atau maqtu‟ disebut sunnah, 
termasuk hal-hal yang berkaitan dengan zuhud, moralitas dan sejarah.
25
 
  Dalam kitabnya al-Sunan, Abu Dawud tidak hanya mencamtumkan hadis 
yang sahih saja, seperti yang dilakukan oleh Bukhari dan Muslim. Abu 
Dawud memasukkan hadis yang berstatus hasan, da‟if dan yang tidak terlalu 
lemah serta hadis yang tidak disepakati oleh para ulama untuk ditinggalkan. 
                                                             
25 Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis, ter. A. Yamin (Jakarta: Lentera, 1995), 
1429. 

































Hadis-hadis yag sangat lemah akan dijelaskan sebab kelemahannya.
26
 Abu 
Dawud telah mengirimkan suratnya kepada penduduk Makkah, yang berisi:
27
 
a. Ia menghimpun hadis-hadis yang sahih, semi sahih dan mencamtumkan 
hadis yang tidak disepakati ulama untuk ditinggalkan. 
b. Hadis yang daif akan diberi penjelasan sebab kelemahannya 
c. Hadis yang tidak diberi penjelasan berarti hadis yang sahih. 
Dalam pembahasan kitab tentang karya Sunan Abu Dawud ia membagi 
kitab Sunan tersebut menjadi beberapa bagian, tiap-tiap kitab dibagi menjad 
beberaba bab. Ia memulainya dengan menulis kitab Taharah, didalam kitab 
Taharah terdiri dari 159 bab, kemudian kitab tentang Salat yang berisi 251 
bab, Salat al-Istisqa‟ berisi 11 bab, Salat al-Safar berisi 20 bab,  kitab tentang 
al-Tawatu 27 bab, kitab Sahr Ramadhan 10 bab, al-Sujud berisi 8 bab, al-Witr 
32 bab, al-Zakat berisi 46 bab, al-Luqatah 20, al-Manasik 96 bab, al-Nikah 
berisi 49 bab, al-Talaq 50 bab, kitab tentang puasa berisi 81 bab, al-Jihad 
berisi 170 bab, Ijab al-Adahi 25 bab al-Was}a>ya 17 bab, al-Faraid 18 bab, al-
Kharaj wa al-Imarat} wa al-Fa‟i berisi 41 bab, kitab tentang jenazah ada 80 
bab, al-Aiman wa al-Nad}u>r 25 bab, al-Buyu>‟ berisi 90 bab, al-Aqliah berisi 




2. Kontribusi Sunan Abu Dawud dalam Perkembangan Ulumul Hadis 
                                                             
26 Abu Shuhbah, Fi> Riyha>b al-Sunnah} al-Kutub al-Sih{ah{ al-Sittah} (Kairo: Majma‟ al-Buhus al-
Islamiyyah, 1969), 78. 
27 Ibid. 
28 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 115. 

































  Abu Dawud merupakan ulama hadis yang hebat pada masanya, dalam 
perkembangan ulumul hadis beliau juga berperan aktif didalamnya. Salah 
satu karya yang paling dikagumi adalah kitabnya yang diberi nama Sunan 
Abu Dawud. Hal yang paling besar adalah bahwa, kitab tersebut telah 
dijadikan sebagai rujukan utama dan sangat disegani oleh penduduk di Mesir, 
Iraq, Maroko, Baghdad terutama di Indonesia (sekarang). Di Indonesia kita 
Abu Dawud dijadikan referensi kitab hadis. banyak hadis-hadis hukum yang 
dicantumkan dalam kitabnya, oleh karenanya Sunan Abu Dawud mendapat 
kedudukan tinggi dikalangan ulama hadis.
29
 Dari 500.000 hadis yang 
diperoleh Abu Dawud, hanya 4.800 hadis yang dimuat dalam kitab Sunannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa Abu Dawud memang sangat ketat dan hati-hati 
dalam mengoleksi hadis, sehingga kualitas hadis yang dimuat dapat 
dipertanggungjawabkan. 
  Imam Abu Hamid al-Ghazali juga mengatakan bahwa dengan 
menggunakan kitab Sunan Abu Dawud saja sudah cukup untuk dijadikan 
patokan bagi para mujtahid untuk mengetahui hadis-hadis hukum. Bahkan 
Ibn Arabi mengatakan bahwa seseorang dengan memiliki al-Qur‟an dan kitab 





                                                             
29 Hasbi al-Shiddiqie, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadis,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1981),  410. 
30 Rahman, Ikhtisar..., 382. 

































  Selain itu karya Imam Abu Dawud  yang lainnya, tidak hanya kitab al-
Sunan saja namun, Abu Dawud memiliki karya yang banyak, karya-karya nya 
di antaranya : 
1. Kitab Nasikh Wal Mansukh 
2. Kitab Fadhailul amal 
3. Kitab Al-Zuhd 
Dan masih banyak lagi karya-karya beliau yang tidak tercantum. Di antara 
karya Imam Abu Dawud yang terbesar dan sangat berfaedah bagi para mujtahid 
adalah kitab sunan yang kemudian terkenal dengan nama Sunan Abu Dawud.
31
 
Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa, kontribusi Abu 
Dawud dalam perkembangan ulumul hadis sangat besar, seperti dapat dilihat 
melalui karya-karyanya yang bernilai, khususnya dalam bidang fiqh,tauhid, usul 
dan terutama dalam bidang hadis. Kitab sunan adalah yang paling banyak menarik 
perhatian, dan merupakan salah satu diantara kompilasi hadis hukum yang paling 
menonjol saat ini. Dengan demikian kita dapat menilai bahwa kitab karya Abu 
Dawud ini merupakan kitab yang dijadikan standar dan dipegangi dan dipercaya 
untuk menyelesaikan berbagai macam persoalan-persoalan Agama. 
                                                             
31
 Ibid., 301. 
 







































Dilihat dari bab-bab sebelumnya yang telah dibahas dapat diambil kesimpulan 
secara menyeluruh bahwa : 
1. Hadis yang berkaitan dengan Fenomena Prank dalam riwayat Sunan Abu Dawud 
berkualitas S{ah}i>h} Li dha>tihi dari segi sanadnya dan matannya. Hadis ini 
tergolong hadis Maqbu>l dan termasuk hadis yang Ma’mu>lun bihi, dapat 
diamalkan dan dijadikan hujjah dan masuk kategori hadis yang marfu’. 
2. Implikasinya dari hadis riwayat Abu Dawud adalah, hadis yang berbunyi  ُّل ِايَ الَ
 اً ا  ِ سْ مُ  ا ِوِّ ا مُيُ  سْ ا  مٍ  ِ سْ مُ  ِ artinya “tidak halal bagi setiap muslim menakuti muslim yang 
lain”. Syarah diambil dalam kitab ‘Aunul Ma’bud adalah bahwa, al-Munawi 
berpendapat jika dilakukan dengan bercanda tetap terlarang karena seperti itu 
menyakiti orang lain.
1
 Makna yang terkandung dalam syarah sunan Abu Dawud 
dapat diartikan, “bercanda” yang dimaksudkan adalah apabila seorang muslim 
                                                             
1 Muhammad Asyraf ibn Amir ibn Ali ibn Haidar, Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abi> Da>wud Vol. 13-
14 (Beirut: Dar al-Kitab al-‘alamiyah, 1415 H), 236 

































tersebut telah merasa tersinggung hatinya maka hal tersebut dapat dipastikan 
hatinya akan merasa tersakiti, hadis jika dikaitkan dengan Fenomena Prank saat 
ini terdapat dalam kata “menakut-nakuti”,  dalam syarah hadis makna “menakut-
nakuti” adalah hal yang dapat membuat hati seorang muslim tersakiti baik itu 
tujuannya bercanda  adalah dilarang, jika dihubungkan dengan fenomena Prank 
saat ini ialah bahwa didalam perbuatan Prank terdapat unsur menakut-nakuti 
didalamnya. Dampak yang diakibatkan dari perbuatan Prank adalah bullying 
dalam masyarakat atau sekolah, menimbulkan ketakutan dan menurunkan mental 




Dalam kehidupan yang selalu berhubungan dengan orang lain maka bercanda 
atau membuat lelucon merupakan hal yang wajar, namun apabila tujuannya adalah 
untuk menghina orang yang bersangkutan dan dapat mencelakakan orang lain maka, 
perbuatan tersebut akan dikecam menjadi hal yang buruk untuk dilakukan. Berbading 
terbalik dengan maksud dan larangan yang disampaikan pada hadis Abu Dawud. 
Keaadan sekarang bertolak belakang pada saat ini, pada saat ini banyak Prank-prank 
yang dilakukan dan semakin menjadi-jadi dan banyak mengikuti. Seharusnya 
masyrakat menyadari adanya hal tersebut. 
Kajian terhadap hadis yang berkaitan dengan fenomena Prank tentunya masih 
banyak kekurangannya. Skripsi ini dibuat oleh penulis dengan segala kemampuan 

































dan keterbatasan. maka dari itu, kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan-
kekurangan sehingga untuk mencapai kesempurnaan itu diharapkan agar pembaca 
dapat memberi saran dan kritik untuk membangun dan lebih sempurnanya makalah 
ini. Semoga makalah ini bisa bermanfaat bagi para pembaca sebagai sumber referensi 
untuk penyusunan makalah selanjutnya. 
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